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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar
siswa setelah implementasi Adobe Dreamweaver dan bagaimana tanggapan siswa
terhadap implementasi Adobe Dreamweaver pada mata pelajaran Perbaikan Sistem
Kopling dan Transmisi.
Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas dengan subyek penelitian
siswa kelas XI jurusan teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 Yogyakarta.
Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menerapkan Adobe
Dreamweaver. Guru menjelaskan materi dengan bantuan media teks, gambar,
animasi dan video yang ada pada Adobe Dreamweaver. Penelitian ini dilakukan
dalam 3 siklus pada kompetensi perbaikan sistem kopling dan transmisi. Data
penelitian ini meliputi hasil tes kemampuan kognitif dan tanggapan siswa. Teknik
pengumpulan data kemampuan kognitif siswa dilakukan melalui tes yang berupa soal
tes obyektif pilihan ganda dan data tanggapan siswa melalui angket kuisioner. Data
dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan persentase.
Peningkatan prestasi belajar siswa setelah implementasi Adobe Dreamweaver
adalah kenaikan pada tiap-tiap siklus. Pada pra tindakan ke siklus I rerata prestasi
belajar siswa 6,09 dengan tingkat kelulusan 21,42%. Dari siklus I ke siklus II rerata
prestasi belajar siswa sebesar 7,20 dengan tingkat kelulusan 67,86%. Kemudian pada
siklus II ke siklus III rerata prestasi belajar siswa sebesar 7,25 dengan tingkat
kelulusan 71,42%. Pada siklus III rerata prestasi belajar siswa sebesar 7,5 dengan
tingkat kelulusan 96,15%. Dengan demikian rerata prestasi belajar siswa pada siklus
I meningkat 1,11 poin dibandingkan dengan pra tindakan, rerata prestasi belajar
siswa pada siklus II meningkat 0,05 poin dibandingkan dengan siklus I, sedangkan
rerata prestasi belajar siswa pada siklus III meningkat 0,25 dibandingkan dengan
siklus II. Tingkat kelulusan pada siklus I meningkat 46,44% dibandingkan pra
tindakan, pada siklus II meningkat 3,56% dibandingkan siklus I, sedangkan pada
siklus III meningkat 24,73%. Tanggapan siswa mengenai Adobe Dreamweaver
adalah 100% menyenangkan dan dapat membantu memahami materi pelajaran, akan
tetapi 77% masih membutuhkan penjelasan dari guru.
Kata Kunci: Adobe Dreamweaver, prestasi belajar, sistem Kopling dan Transmisi
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The purpose of these researches are to determine the increase of student
achievement after the implementation of Adobe Dreamweaver and to know how the
response of students to the implementation on the subject Adobe Dreamweaver
clutch and transmission system improvements.
This research is a kind of action research with students in grade XI major light
vehicle engineering vocational, high school 3 Yogyakarta. The action took in this
research to implement Adobe Dreamweaver. The teacher explain the material by
using media text, images, animation and videos that has in Adobe Dreamweaver.
This research is done with 3 cycles on competency clutch and transmission system
improvement. The data of this research is included the result of tests of cognitive
ability and student responses. The data was collected through students cognitive
ability objective tests of multiple-choice and student response through questionnaire.
The data was analyzed descriptively by using percentages.
The improvement of student achievement after the implementation of Adobe
Dreamweaver is the increase on each cycle. In the pre-action the first cycle of 6.09
the average student achievement the graduation rate is 21.42%. From the first cycle
to second cycle the average of the student achievement of 7.20 the graduation rate is
67.86%. Then in second cycle to the third cycle student achievement mean of 7.25
the graduation rate is 71.42%. On the third cycle the average of student achievement
of 7.5 the graduation rate is 96.15%. Those averages of the student achievement on
the first cycle increased by 1.11 points compared with the pre-action, the average of
the student achievement on the second cycle is  increased 0.05 points compared to
the first cycle, while the average of the student achievement on the third cycle
increased 0.25 was compared to the second cycle. The graduation rate on the first
cycle is increased 46.44% compared to the pre-action, on the second cycle is
increase 3.56% compared to the first cycle, while on the third cycle is increase
24.73%. The response of the students about Adobe Dreamweaver is 100% fun and
can help the students to understood the subject, but 77% of the students still require
the explanation from the teacher.
Keywords: Adobe Dreamweaver, academic achievement, clutch and transmission
systems
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QS Al-Mujaadalah (58) ayat 11:
Artinya: “...Allah meninggikan orang yang beriman diantara kamu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan, beberapa derajat....”
Sabda Nabi Muhammad SAW:
“Sesungguhnya orang yang berilmu adalah pewaris Nabi”
QS Az-Zumar (39) ayat 9:
Artinya: …Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya
orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.”
“BELAJAR YANG BAIK ADALAH KONDISIONAL, SESUAIKAN
DENGAN KONDISI SEKITAR”
“JADILAH PELOPOR BUKAN PENGEKOR”
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A. Latar Belakang Masalah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan
kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam penjelasan Pasal 15 Undang-Undang No
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, merupakan pendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam
bidang tertentu. SMK mendidik siswa-siswi agar memiliki pengetahuan,
keterampilan dan sikap sebagai juru teknik dalam bidang teknologi yang sesuai
dengan program studi yang dimasuki siswa tersebut. Di samping itu, SMK juga
berkewajiban meningkatkan lulusan yang bermutu sesuai bidang yang
dimilikinya. Sehingga lulusan yang dihasilkan siap untuk bekerja maupun untuk
meneruskan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Hal tersebut dapat terwujud apabila para siswa menguasai materi yang telah
disampaikan oleh pendidik didalam maupun luar kelas. Penguasaan materi yang
baik ditunjukkan dengan prestasi belajar siswa tersebut. Prestasi belajar siswa
dapat dilihat dari hasil belajar masing-masing siswa. Salah satu metode yang
dipergunakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa yaitu dengan
menggunakan tes tertulis maupun tes praktik sesuai dengan mata pelajaran
(mapel) terkait. Hasil tes yang dicapai siswa tersebut kemudian akan menjadi
tolak ukur sampai dimana prestasi belajar mereka.
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SMK Negeri 3 Yogyakarta mempunyai 20 kelas pada setiap tahun ajaran baru
dengan program studi keahlian dan jumlah kelas sebagai berikut:
Tabel 1. Program Studi Keahlian dan Jumlah Kelas
No Program Studi Keahlian Kompetensi Keahlian Jumlah
Kelas
1. Teknik Bangunan Teknik Gambar Bangunan 3
Teknik Konstruksi Kayu 1
2. Teknik Ketenagalistrikan Teknik Instalasi Tenaga Listrik 4
3. Teknik Mesin Teknik Pemesinan 4
4. Teknik Otomotif Teknik Kendaraan Ringan 4
5. Teknik Elektronika Teknik Audio dan Video 2
6. Teknik Komputer dan
Informatika
Teknik Komputer dan Jaringan 1
Teknik Multimedia 1
Total 20
Setiap jurusan mempunyai mapel produktif, yaitu mapel yang mengarahkan
kepada jurusan tersebut. Misal pada teknik Kendaraan Ringan (KR) mapel
produktifnya yaitu perawatan sistem bahan bakar atau perbaikan sistem kopling dan
transmisi. Perbaikan sistem Kopling dan Transmisi (PKT) merupakan salah satu
mapel teori produktif yang diajarkan pada jurusan KR di SMK Negeri 3 Yogyakarta.
Silabus dengan kode 020.KK.07 untuk sistem kopling dan 020.KK.08 untuk
transmisi secara garis besar mempunyai materi identifikasi sistem kopling dan
transmisi, komponen-komponennya dan cara kerja. Untuk mengetahui sistem
kopling dan transmisi digunakan sebuah gambar yang dapat menjelaskan fungsi
sistem tersebut dan komponen-komponennya, demikian juga untuk menjelaskan cara
kerjanya membutuhkan sebuah ilustrasi yang bagus dan mudah diingat. Ilustrasi yang
digambar sederhana di papan tulis belum mampu menghasilkan kesan yang menarik
bagi para siswa, sehingga perlu adanya media yang dapat menggambarkan secara
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visual apa itu sistem kopling dan transmisi tersebut serta bagaimana cara kerjanya.
Berikut cuplikan wawancara dengan guru pengampu:
Peneliti : Apakah dengan media papan tulis siswa tampak antusias dengan
materi pelajaran?
Guru : Dari pengamatan selama semester 1 kemarin siswa kadang kurang jelas
dengan gambar yang ada dipapan tulis, oleh karena itu siswa dipersilahkan
membawa buku acuan seperti New Step 1 Toyota atau yang sejenisnya.
Media pembelajaran merupakan unsur yang amat penting pada suatu proses
belajar mengajar. Pemilihan jenis media pembelajaran yang sesuai akan
menambah minat siswa terhadap mapel yang diajarkan. Salah satu fungsi utama
media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut memotivasi,
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan
oleh guru atau pengajar.
Pemilihan media yang tepat dipertimbangkan dari berbagai landasan agar
media yang dipilih benar-benar sesuai dengan tingkat pemahaman, kemampuan
berfikir, psikologis dan kondisi sosial siswa. Penggunaan media yang tidak sesuai
dengan kondisi siswa akan menyebabkan tidak bisa berfungsinya media secara
optimal. Dalam penelitian ini menggunakan landasan sosiologis, sebab kondisi
sosiologis mempengaruhi respon siswa terhadap jenis media yang digunakan
dalam pembelajaran. Kesesuaian media dengan kondisi sosial siswa dapat
meningkatkan efektifitas dan efisiensi media pembelajaran (Musfiqon, 2012: 67).
Dalam konteks ini, pendidikan dituntut mampu mengantisipasi tuntutan hidup
sehingga menyiapkan siswa untuk dapat hidup wajar sesuai dengan sosial budaya
masyarakat. Karena alasan inilah media pembelajaran perlu disesuaikan dengan
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perkembangan sosial yang terjadi disekitar siswa. Sebab jika media yang
digunakan tidak sesuai latar belakang sosial siswa maka materi pembelajaran
yang disampaikan tidak dapat berlangsung dengan optimal, bahkan pembelajaran
siswa akan menjadi bias karena media yang digunakan tidak sesuai dengan
kondisi sosial siswa.
Kondisi sosial siswa dewasa ini telah sering berinteraksi dengan komputer
dan media yang berbasis komputer lainnya. Antara komputer satu dengan yang
lainnya dapat dihubungkan dengan international network. Hal tersebut dapat
digunakan sebagai pertimbangan dalam memilih media pembelajaran. Sebab
fungsi dan manfaat lain media pembelajaran adalah untuk meningkatkan motivasi
dan ketertarikan siswa dalam pembelajaran.
Media pembelajaran visual menggunakan adobe dreamweaver adalah media
pembelajaran yang berbasis internet yang dapat di akses walaupun jaringan
komputer sedang off-line. Media visual ini diharapkan dapat membantu siswa
dalam mengakses pelajaran yang sedang dipelajarinya dan tetap mendapatkan
penjelasan dari pendidiknya. Media ini dapat disesuaikan isinya dengan materi
yang sedang diajarkan kepada siswa.
Selain itu setiap mapel mempunyai nilai kriteria ketuntasan minimum
(KKM). KKM pada mapel PKT yaitu 7,00 karena merupakan mapel produktif.
Berdasarkan data survey awal yang berupa daftar nilai ujian, sebanyak 30,56%
siswa kelas XI KR 1 tidak memenuhi KKM untuk mapel teori PKT (data
terlampir). Adanya 30,56% siswa yang tidak mampu mencapai KKM pada mapel
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PKT dikarenakan beberapa hal, diantaranya penguasaan materi yang kurang baik,
pada saat guru menjelaskan kurang memperhatikan dan kurangnya minat siswa
terhadap materi pelajaran. Data observasi menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran. Ada yang
berbicara dengan temannya dan beberapa siswa sibuk dengan aktifitas masing-
masing. Berikut salah satu hasil wawancara peneliti dengan guru pengampu
mapel PKT:
Peneliti : Mengapa masih ada beberapa siswa yang nilainya kurang dari
KKM?
Guru : Menurut pengamatan saya selama ini siswa itu pada saat proses
pembelajaran kurang memperhatikan, tentu saja hal ini membuat penguasaan
materi dari siswa kurang baik. Mungkin karena minat siswa terhadap materi
pelajaran kurang, sering saya melihat ada yang mengobrol sama temannya dan
sibuk dengan aktivitasnya masing-masing seperti mengerjakan tugas mata
pelajaran lain atau bermain handphone. Saya juga pasti menegur hal-hal
semacam tersebut, tapi respon siswa kadang kurang baik dengan hanya diam tapi
tetap tidak memperhatikan materi pelajaran lagi. Harus dengan cara yang halus
untuk mengatasi anak-anak SMK seperti ini.
Berdasarkan hal tersebut peneliti berpendapat bahwa proses perbaikan
prestasi belajar siswa perlu dilakukan dengan media pembelajaran yang lebih
modern dan menarik agar siswa lebih termotivasi. Motivasi yang tinggi akan
membuat siswa dapat menguasai materi dengan baik sehingga prestasi belajar
siswa akan lebih meningkat. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas di SMK Negeri 3 Yogyakarta dengan judul:
“IMPLEMENTASI ADOBE DREAMWEAVER UNTUK
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA
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PELAJARAN PERBAIKAN SISTEM KOPLING DAN TRANSMISI
KELAS XI KR DI SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah-masalah
sebagai berikut:
1. Media pembelajaran masih menggunakan media papan tulis sehingga minat
siswa terhadap materi masih kurang.
2. Adanya 30,56% siswa yang tidak mampu mencapai kriteria ketuntasan
minimal pada mata pelajaran Pemeliharaan sistem Kopling dan Transmisi.
3. Penguasaan materi siswa yang kurang baik, dan
4. Pada saat guru menjelaskan siswa kurang memperhatikan dan sibuk dengan
aktivitasnya masing-masing.
C. Pembatasan Masalah
Agar tidak terjadi perluasan permasalahan yang diidentifikasi, penelitian ini
dibatasi pada:
1. Media pembelajaran yang digunakan adalah adobe dreamweaver.
2. Materi pembelajaran adalah identifikasi sistem kopling dan transmisi,
komponen-komponennya dan cara kerja.




1. Berapakah peningkatan prestasi belajar siswa setelah implementasi media
pembelajaran adobe dreamweaver pada mata pelajaran Pemeliharaan sistem
Kopling dan Transmisi?
2. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap implementasi media pembelajaran
adobe dreamweaver pada mata pelajaran Pemeliharaan sistem Kopling dan
Transmisi?
E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah implementasi media
pembelajaran adobe dreamweaver pada mata pelajaran Pemeliharaan sistem
Kopling dan Transmisi.
2. Mengetahui tanggapan siswa terhadap implementasi media pembelajaran




a. Sebagai referensi penggunaan media pembelajaran adobe dreamweaver.




a. Siswa dapat meningkatkan prestasi belajar dengan implementasi media
pembelajaran adobe dreamweaver.







Azhar Arsyad (2011: 7) menyatakan bahwa media pembelajaran
merupakan alat bantu pada proses belajar baik di dalam maupun di luar kelas
yang ditekankan pada visual dan audio. Media pembelajaran digunakan
dalam rangka komunikasi serta interaksi antara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, media pembelajaran merupakan perantara
dalam komunikasi antara guru dan siswa. Sedangkan menurut Syaiful Bahri
Djamarah dan Aswan Zain (2010: 121) media pembelajaran adalah alat bantu
apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan agar tercapai tujuan
pembelajaran.
Sementara menurut Musfiqon (2012: 28) media pembelajaran merupakan
alat bantu berupa fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan sebagai
perantara antara guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran agar
lebih efektif dan efisien. Media pembelajaran yang baik dapat membantu
materi pembelajaran lebih cepat diterima siswa dengan utuh serta menambah
minat siswa untuk belajar lebih lanjut. Dengan kata lain media pembelajaran
merupakan alat bantu yang digunakan guru dengan desain yang disesuaikan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah suatu alat yang membantu proses pembelajaran agar
penyampaian materi dari pengajar kepada siswa tercapai dengan baik, dan
mengurangi kesulitan penyampaian materi tersebut. Dengan media
pembelajaran diharapkan akan mempermudah siswa dalam menguasai materi
pelajaran yang disampaikan.
2. Media Pembelajaran Berbasis Komputer
Menurut Musfiqon (2012: 49) media pembelajaran pada intinya
dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu media tradisional dan media
modern. Media tradisional adalah media pembelajaran yang berbasis visual
dan audio yang belum dikemas berbasis komputer, sedangkan media modern
adalah media pembelajaran yang telah dikombinasikan dengan sistem
prosesor atau komputer.
Teknologi media pembelajaran berbasis komputer merupakan cara
menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-
sumber yang berbasis mikro-prosesor (Azhar Arsyad. 2011: 31).
Cara penyajian dan tujuan yang ingin dicapai meliputi penyajian materi
pelajaran secara bertahap, latihan yang membantu siswa untuk menguasai
materi yang telah dipelajari sebelumnya, latihan mengaplikasikan
pengetahuan dan ketrampilan yang baru dipelajari dan sumber yang dapat
membantu siswa menambah informasi dan pengetahuannya sesuai dengan
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keinginan masing-masing. Kebutuhan setiap siswa pasti berbeda-beda sesuai
dengan bidang yang digemarinya, adanya komputer ini dapat mengakomodasi
keinginan siswa tersebut karena kemampuan komputer pada perangkat audio
dan visualnya.
Pembelajaran berbasis komputer memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan media pembelajaran berbasis komputer adalah:
a. Komputer dapat mengakomodasi keragaman modalita belajar siswa.
b. Penyajian materi lebih efektif dan efisien.
c. Tampilan lebih menarik karena dapat dimodifikasi sesuai dengan
kebutuhan.
d. Meningkatkan minat siswa untuk belajar karena bisa menampilkan materi
secara visual, audio dan kinestetik.
e. Memungkinkan siswa berinteraksi secara langsung dan menimbulkan
kreativitas siswa.
Sedangkan kelemahan media pembelajaran berbasis komputer saat
digunakan dalam pembelajaran adalah:
a. Pengembangan perangkat lunaknya masih mahal.
b. Perlu ketrampilan khusus dalammenggunakan komputer untuk proses
pembelajaran.
c. Komputer mengarah pembelajaran individu dan tidak bisa digunakan
secara masal.
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d. Ketersediaan perangkat kasar dan perangkat lunaknya masih belum
menyeluruh. (Musfiqon. 2012: 192-193)
Dewasa ini media komputer makin diminati dan makin banyak digunakan
dalam pembelajaran. Karena komputer memiliki beberapa fungsi dalam
bidang pendidikan dan latihan, yaitu komputer berperan sebagai pembantu
tambahan dalam belajar. Beberapa pemanfaatannya meliputi penyajian
informasi isi materi maupun latihan dan informasi serta tahapan
pembelajaran.
a. Pengertian Adobe Dreamweaver
Adobe dreamweaver adalah sebuah Hyper Text Markup Language
(HTML) editor professional untuk mendesain secara visual dan mengelola
situs website beserta halamannya (Yudha Yudhanto. 2007: 2). HTML
merupakan bahasa yang digunakan untuk menulis halaman website,
dirancang untuk tidak tergantung pada suatu sistem operasi tertentu.
Sementara pendapat lain menyatakan bahwa adobe dreamweaver
adalah sebuah program untuk membuat atau mengedit sebuah website
yang dibuat oleh Adobe System (M. Jeffri. 2011). Program ini dapat
dibuat sedemikian rupa agar dapat mendesain website yang menarik,
sehingga pemanfaatannya dapat digunakan sebagai media pembelajaran
yang bagus dan mudah diingat.
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Menurut Andi Sunyoto (2008: 1) adobe dreamweaver merupakan
perangkat lunak utama yang digunakan oleh website desainer maupun
website progammer dalam mengembangkan sebuah website. Hal ini
dikarenakan ruang kerja, fasilitas dan kemampuan dreamweaver yang
mampu untuk meningkatkan produktivas dan efektivitas dalam desain
maupun dalam membangun sebuah website. Karena beberapa hal tersebut
maka adobe dreamweaver dapat digunakan sebagai media pembelajaran
dengan desain yang menarik dan bagus. Dengan menggunakan media
pembelajaran yang menarik diharapkan dapat menambah minat belajar
siswa sehingga prestasi belajarnya meningkat.
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa adobe
dreamweaver adalah sebuah software yang digunakan untuk mendesain
website dan memprogramnya sesuai dengan kebutuhan, dan dapat di
aplikasikan sebagai media pembelajaran yang berbasis komputer. Desain
media pembelajaran menggunakan adobe dreamweaver yang menarik
diharapkan membantu memfokuskan siswa terhadap apa yang sedang
dipelajari dan meningkatkan prestasi belajar siswa.
b. Keunggulan Adobe Dreamweaver
Keunggulan adobe dreamweaver sebagai media pembelajaran adalah:
1) Memudahkan dalam mengatur situs.
2) Website yang dibuat tersusun secara hierarki.
3) Memudahkan dalam mem-publish halaman situs (website).
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4) Dapat menentukan teknologi server side yang digunakan.
5) Memudahkan dalam pengaturan CSS (Cascading Style Sheet). (Bentar
Saputro, et al. 2008)
Sementara pendapat lain yang menyatakan kelebihan adobe
dreamweaver adalah:
1) Kemampuannya membuat halaman website yang terlihat konsisten.
2) Kemudahan dan efisiensi dalam penggunaan.
3) Mudah mengupload melalui FTP (File Transfer Protocol) antar
komputer dalam sebuah internetwork.
4) Dapat dicustom, yaitu disesuaikan dengan kebutuhan yang diperlukan.
Contohnya, untuk media pembelajaran disesuaikan font dan warnanya
dengan tema pembelajarannya. (M. Jeffri. 2011)
c. Pemanfaatan Adobe Dreamweaver
Diharapkan dengan adanya aplikasi adobe dremweaver ini
pendidik sudah menyiapkan materi-materi yang hendak disampaikan
dalam desain yang bagus (Bentar Saputro, et al. 2008). Sehingga ketika
pelajaran atau mata kuliah kosong maka siswa tinggal mengaksesnya
tanpa harus ditunggui oleh pendidik yang bersangkutan.
Sementara dari pendapat yang lainnya adobe dreamweaver ini
dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar mandiri, karena telah
memenuhi kriteria kualitas media pembelajaran yang baik. Media
pembelajaran ini dapat membantu siswa dalam mempelajari materi
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pelajaran, dengan tampilan yang dibuat oleh pengajar dan disesuaikan
dengan isi materinya (Kholid Surya. 2010).
Dari kajian-kajian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan adobe dreamweaver harus dilakukan semenarik mungkin,
agar peserta didik tidak bosan pada saat belajar dan senang untuk
mempelajari materi pelajaran. Banyak manfaat positif yang diperoleh dari
pengadaan pembelajaran berbasis website ini diantaranya adalah peserta
didik secara tidak langsung mempelajari teknologi khususnya internet
sehingga dapat mengurangi gagap teknologi untuk kalangan pelajar,
pembelajaran bervariatif akan mengurangi kejenuhan peserta didik dalam
mencari ilmu, karena pembelajaran tidak terbatas oleh ruang dan waktu
dan lain sebagainya.
d. Komposisi Media Pembelajaran Adobe Dreamweaver pada mapel
Pemeliharan sistem Kopling dan Transmisi
Dalam penggunaan media pembelajaran adobe dreamweaver ini
tergantung pada berbagai faktor seperti proses kognitif dan motivasi
dalam belajar. Prinsip-prinsip perancangan penggunaan media komputer
yang efektif (Azhar Arsyad, 2011: 166) adalah belajar harus
menyenangkan, interaktivitas dan adanya latihan. Maka komposisi media
pembelajaran adobe dreamweaver pada mapel Pemeliharaan sistem
Kopling dan Transmis ini adalah sebagai berikut:
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1) Pendahuluan
Animasi sistem pemindah tenaga dan uraian alasan pemilihan
media pembelajaran adobe dreamweaver.
2) Kopling
Terdiri dari empat sub bab, yaitu:
a) Fungsi
Uraian tentang dan gambar fungsi kopling, jenis-jenis
kopling dan macam-macam kopling gesek. Animasi mengenai
prinsip dasar kopling dan kopling hidrolis.
b) Cara Kerja
Uraian, gambar dan animasi tentang cara kerja kopling.
c) Kerusakan
Uraian dan gambar tentang kemungkinan penyebab
kerusakan pada sistem kopling.
d) Peristilahan
Uraian tentang nama asing komponen sistem kopling.
3) Transmisi
Terdiri dari empat sub bab, yaitu:
a) Fungsi
Uraian dan animasi tentang fungsi transmisi, gear ratio dan
jenis-jenis transmisi. Serta uraian dan gambar tentang macam-
macam roda gigi transmisi.
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b) Cara Kerja
Uraian, gambar dan animasi tentang cara kerja transmisi
serta mekanisme pengontrol transmisi.
c) Kerusakan
Uraian dan gambar tentang kemungkinan penyebab
kerusakan pada transmisi.
d) Peristilahan
Uraian tentang nama asing komponen transmisi.
4) Soal
Terdiri dari dua jenis soal yaitu soal interaktif dan soal non-
interaktif.
5) Info
Terdiri dari jawaban soal non-interaktif dan buku-buku referensi
tentang sistem kopling dan transmisi.
Isi dari media pembelajaran adobe dreamweaver tersebut
disesuaikan dengan kompetensi dasar dan materi pembelajaran yang





Balajar merupakan proses terbentuknya tingkah laku baru yang
disebabkan individu merespon lingkungannya, melalui pengalaman
pribadi yang tidak termasuk kematangan, pertumbuhan atau insting
(Syaiful Sagala, 2012: 39). Setelah proses belajar maka harus ada tingkah
laku baru dari satu ataupun beberapa aspek yang mencerminkan telah
melakukan belajar. Sedangkan Azhar Arsyad (2011: 1) mengatakan
bahwa belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada
setiap orang sepanjang hidunya. Dengan demikian, proses belajar tidak
hanya terdiri dari satu macam cara atau dipengaruhi oleh satu macam
komponen. Belajar juga dilakukan oleh setiap orang sepanjang hidupnya.
Oleh karena itu, proses belajar tidak hanya dibatasi ketika seseorang
berada dibangku sekolah.
Pendapat lain menyatakan belajar adalah suatu proses memperoleh
pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan
kemampuan bereaksi yang relatif permanen karena adanya interaksi
individu dengan lingkungan (Sugihartono et al. 2007: 74). Perubahan
yang relatif permanen dikarenakan seseorang merasa telah menemukan
reaksi yang lebih baik dan tepat dalam menghadapi sebuah
permasalahan. Sementara pendapat lain dari Syaiful Bahri Djamarah dan
Aswan Zain (2010: 38) belajar pada hakikatnya adalah perubahan yang
terjadi dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas
proses pembelajaran.
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Berdasarkan dari uraian di atas, maka belajar menurut peneliti adalah
suatu proses usaha yang dilakukan siswa untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, secara sengaja,
disadari, dan perubahan tersebut relatif menetap serta membawa
pengaruh dan manfaat yang positif bagi siswa.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut
Sugihartono et al. (2007: 76) ada dua, yaitu:
1) Faktor internal, dapat digolongkan menjadi dua faktor yaitu:
a) Faktor Jasmaniah
(1) Faktor kesehatan, kesehatan seseorang berpengaruh terhadap
belajar, prestasi belajar seseorang terganggu apabila kesehatan
seseorang itu terganggu.
(2) Cacat tubuh, misal cacat tubuh yang mempengaruhi belajar
adalah seperti buta, tuli, patah kaki, patah tangan.
b) Faktor Psikologis
(1) Intelegensi, besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar/
prestasi belajar.
(2) Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertimbangkan, jiwa
itu pun semata-mata tertuju kepada suatu objek atau
sekelompok objek.
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(3) Minat merupakan kecendrungan yang tetap untuk
memperlihatkan dan mengenang beberapa kegiatan.
(4) Bakat, dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa karena
kesesuaian bahan pelajaran yang dipelajarinya dengan bakat
siswa, maka memungkinkan memperoleh prestasi belajar yang
lebih baik.
(5) Motif, erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan
dicapai.
(6) Kematangan merupakan suatu tingkat atau fase dalam
pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap
untuk kecakapan baru.
(7) Kelelahan mempengaruhi belajar. Agar dapat belajar dengan




Cara orang tua mendidik, bimbingan dan penyuluhan dari orang
tua berperan penting dalam prestasi belajar anak di rumah. Selain
itu relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orangtua dan latar belakang
keluarga juga mempengaruhi prestasi belajar anak dirumah.
b) Faktor Sekolah
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Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ini mencakup metode
mengajar, media pembelajaran, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, disiplin sekolah, standar pelajaran yang diatur kurikulum,
dan keadaan gedung serta tugas rumah.
c) Faktor Masyarakat
Pengaruh ini karena keberadaan siswa dalam masyarakat yang
mempengaruhi siswa dalam masyarakat seperti: teman bergaul,
media massa dan kehidupan masyarakat.
Sementara pendapat lain dari Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaid
(2010: 109) menyatakan faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
adalah:
1) Guru, dengan keilmuan yang dimilikinya beliau dapat menjadikan
anak didik menjadi orang yang cerdas.
2) Anak didik, merupakan unsur manusiawi yang mempengaruhi
kegiatan belajar beserta prestasi belajarnya.
3) Kegiatan pengajaran, adalah terjadinya interaksi antara guru dan anak
didik dengan bahan dan media sebagai perantara.
4) Bahan dan alat evaluasi, dalam hal ini validitas dan reliabilitas yang
mempengaruhi prestasi belajar.
5) Suasana evaluasi, masalah sikap mental anak didik dan sikap
pengawas yang mempengaruhi prestasi belajar.
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Dari kutipan di atas, dapat diambil pengertian bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar bukan saja dari dalam (internal) dan
luar diri siswa (eksternal), namun juga beberapa faktor merupakan proses
yang dialami oleh siswa tersebut selama belajar.
c. Pengertian Prestasi Belajar
Siswa dapat dikatakan sudah belajar apabila terjadi perubahan
tingkah laku pada siswa tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu
dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku manusia terdiri
dari beberapa aspek, diantaranya: pengetahuan, ketrampilan, emosional,
jasmani, sikap dan lain sebagainya. Bukti bahwa seseorang telah
melakukan perbuatan belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan
dalam satu atau beberapa aspek tersebut (Oemar Hamalik, 2013: 30).
Untuk mengetahui perubahan tersebut maka perlu dilakukan
pengukuran. Pengukuran hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa jauh perubahan tingkah laku siswa setelah proses belajar.
Pengukuran yang dilakukan guru umumnya menggunakan tes sebagai
alat ukur. Hasil pengukuran tersebut berwujud angka ataupun pernyataan
yang mencerminkan tingkat penguasaan materi pelajaran oleh siswa,
yang lebih dikenal dengan prestasi belajar (Sugihartono et al. 2007: 130).
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Prestasi belajar dapat diukur melalui evaluasi pembelajaran, evaluasi
pembelajaran merupakan proses mendapatkan informasi menyeluruh dan
berkesinambungan tentang suatu proses dan pencapaian belajar siswa
sehingga dapat dijadikan dasar penentuan perlakuan lanjut (Martubi.
2005: 5). Sementara pendapat lain evaluasi adalah suatu proses yang
berlangsung secara berkesinambungan. Dimana evaluasi dilakukan
sebelum, selama dan sesudah suatu proses pembelajaran (Syaiful Sagala,
2012: 164). Evaluasi sebelum proses pembelajaran, misalnya
karakteristik siswa, kemampuan siswa, metode dan materi pembelajaran
yang digunakan. Evaluasi selama proses pembelajaran adalah evaluasi
yang digunakan untuk melacak dan memperbaiki masalah belajar
mengajar serta kesulitannya, baik dalam penyampaian materi maupun
strategi pendekatan yang digunakan. Evaluasi sesudah proses
pembelajaran digunakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa setelah
melakukan proses pembelajaran.
Alat evaluasi pembelajaran sering juga disebut sebagai instrumen
evaluasi pembelajaran atau teknik evaluasi. Secara garis besar teknik
evaluasi pembelajaran dibeda-kan menjadi dua jenis, yaitu : teknik non-
tes dan teknik tes. Teknik non-tes dapat berupa : skala bertingkat (rating
scale), kuesioner, daftar pemeriksaan (check list),  skala angka (marking
scheme), wawancara, pengamatan (observasi), dan catatan anekdot/
riwayat hidup. Adapun teknik tes bisa berupa tes lisan, tes tertulis, dan
39
tes perbuatan. Pencapaian siswa dalam tes tersebut dinilai dengan angka-
angka atau kata-kata, sehingga didapatkan prestasi belajar siswa tersebut.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar adalah pencapaian yang didapatkan siswa setelah melalui
rangkaian proses pembelajaran yang kemudian dievaluasi, dimana
hasilnya dinyatakan dengan angka atau kata-kata.
d. Prestasi Belajar Perbaikan Sistem Kopling dan Transmisi
Mapel perbaikan sistem kopling dan transmisi (OPKR-30-001B untuk
Kopling dan OPKR-30-004 B untuk Transmisi) merupakan dua standar
kompetensi yang menjadi satu dalam mapel produktif di SMK Negeri 3
Yogyakarta. Dalam dua kompetensi tersebut siswa dituntut untuk dapat
mengidentifikasi sistem kopling dan transmisi, komponen-komponennya
dan cara kerjanya selama proses pembelajaran. Cakupan mapel ini
meliputi sistem kopling mekanik dan hidrolik serta transmisi manual
maupun transmisi otomatis.
Berdasarkan silabus yang ada di SMK Negeri 3 Yogyakarta, cakupan
kompetensi dasar dari standar kompetensi dengan kode 020.KK.07
memperbaiki unit kopling dan komponen-komponen sistem
pengoperasian adalah:
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1) Mengidentifikasi unit kopling, komponen utama kopling gesek dan
mengidentifikasi cara kerja kopling gesek.
a) Indikator:
(1) Mengidentifikasi fungsi sistem pemindah tenaga dan
mengidentifikasi komponen-komponen sistem pemindah
tenaga.
(2) Menjelaskan komponen utama kopling gesek.
(3) Menjelaskan cara kerja kopling gesek.
b) Materi pembelajaran:
(1) Fungsi dan komponen-komponen sistem pemindah tenaga.
(2) Komponen utama kopling gesek.
(3) Cara kerja kopling gesek sesuai data spesifikasi pabrik.
2) Memelihara/ servis unit kopling dan komponen-komponen sistem
pengoperasian.
a) Indikator:
(1) Mengumpulkan informasi prosedur pemeliharaan servis unit
kopling dan komponen-komponen sistem pengoperasian yang
benar.
(2) Menyesuaikan komponen-komponen sistem kopling yang
perlu dipelihara dengan prosedur yang benar.
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b) Materi pembelajaran:
(1) Unit kopling dan komponen-komponen pengoperasian yang
perlu dipelihara/ diservis sesuai dengan spesifikasi pabrik.
(2) Langkah pemeliharaan/ servis unit kopling berdasarkan SOP,
K3, peraturan dan prosedur/ kebijakan perusahaan.
3) Memperbaiki sistem kopling dan komponen-komponennya.
a) Indikator:
(1) Mengumpulkan informasi prosedur perbaikan sistem  kopling
dan komponen-komponennya yang benar.
(2) Menyesuaikan perbaikan komponen sistem kopling dengan
menggunakan metode dan peralatan yang tepat, sesuai dengan
spesifikasi dan toleransi terhadap kendaraan/ sistem.
(3) Memperbaiki komponen sistem kopling berdasarkan SOP
(Standard Operation Procedures), undang-undang K3
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja).
b)  Materi pembelajaran:
(1) Melepas/ mengganti unit kopling dan komponennya.
(2) Membongkar/ memperbaiki komponen-komponen pada sistem
pengoperasian kopling.
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4) Mengoverhoul sistem kopling dan komponen-komponennya.
a) Indikator:
(1) Mengumpulkan informasi prosedur overhaul sistem kopling
dan komponen-komponennya yang benar.
(2) Mengidentifikasi kerusakan sistem kopling dan komponen-
komponennya.
(3) Memperbaiki sistem kopling dan komponen-komponennya
dioverhaul dan diperbaiki berdasarkan SOP (Standard
Operation Procedures), undang-undang K 3 (Keselamatan dan
Kesehatan Kerja).
b) Materi pembelajaran:
(1) Prosedur overhaul kopling dan kelengkapannya. Spesifikasi
teknis kopling dan kelengkapan.
(2) Prosedur overhoul kopling dan komponen-komponennya.
(3) Standar prosedur keselamatan kerja pada prosedur overhoul
kopling dan komponen-komponennya.
Sedangkan berdasarkan silabus standar kompetensi memelihara
transmisi dengan kode 020.KK.08, cakupan kompetensi dasar dan
materinya adalah sebagai berikut:
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1) Mengidentifikasi transmisi manual dan komponen-komponennya.
a) Indikator:
(1) Mengidentifikasi fungsi sistem pemindah tenaga dan
mengidentifikasi komponen-komponen sistem pemindah
tenaga.
(2) Mempelajari fungsi dan kegunaan transmisi manual dengan
benar.
(3) Mempelajari roda gigi transmisi.
(4) Mempelajari cara kerja transmisi sesuai dengan SOP.
b) Materi pembelajaran:
(1) Tipe transmisi manual.
(2) Komponen dan fungsi komponen.
(3) Posisi gigi dan perbandingan gigi.
2) Mengidentifikasi transmisi otomatis dan komponen-komponennya.
a) Indikator:
(1) Mempelajari komponen- transmisi otomatis dengan benar.
(2) Membedakan  komponen-komponen transmisi otomatis
dengan benar.
(3) Mengidentifikasi komponen transmisi otomatis sesuai dengan




(1) Tipe transmisi otomatis.
(2) Komponen dan fungsi komponen.
(3) Tekanan fluida berdasarkan putaran mesin.
3) Pemeliharaan/ servis transmisi manual dan komponen-komponen.
a) Indikator:
(1) Mengumpulkan informasi prosedur pemeliharaan/ servis
transmisi manual dan komponen-komponennya dengan benar.
(2) Menyesuaikan komponen-komponen transmisi manual yang
perlu dipelihara dengan prosedur yang benar.
b) Materi pembelajaran:
(1) Prinsip kerja transmsi manual.
(2) Komponen unit transmisi manual yang perlu dipelihara/ servis.
(3) Transmisi manual dan komponen-komponennya sesuai data
spesifikasi pabrik.
4) Memelihara/ servis transmisi otomatis dan/ atau komponen-
komponennya.
a) Indikator:
(1) Mengumpulkan informasi prosedur pemeliharaan/ servis
transmisi otomatis dan komponen-komponennya dengan
benar.
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(2) Menyesuaikan komponen-komponen transmisi otomatis yang
perlu dipelihara dengan prosedur yang benar.
(3) Mereparasi/ servis transmisi otomatis dan komponen-
komponennya sesuai dengan sesuai SOP (Standard Operation
Procedures) dan K3.
b) Materi pembelajaran:
(1) Prinsip kerja transmsi otomatis.
(2) Komponen unit transmisi otomatis yang perlu dipelihara/
servis.
(3) Transmisi otomatis dan komponen-komponennya sesuai data
spesifikasi pabrik.
Prestasi belajar mapel ini diukur berdasarkan pencapaian siswa dalam
memenuhi tujuan pembelajaran dari mapel tersebut. Pengukuran tersebut
tentu didasarkan atas indikator-indikator tertentu untuk menentukan
prestasi belajar siswa. Indikator dapat berupa kesesuaian jawaban siswa
terhadap soal yang diberikan, dan harus sesuai dengan materi yang telah
disampaikan. Soal yang digunakan dapat berupa soal obyektif pilihan
ganda dan uraian. Penulisan soal obyektif pilihan ganda harus didasarkan
pada kaidah, hal ini dimaksudkan agar soal obyektif pilihan ganda ini
mempunyai prinsip valid dan reliabel. Kaidah penulisan soal pilihan
ganda (Martubi. 2005: 23):
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1) Setiap soal hendaknya berupa rumusan suatu masalah.
2) Pokok soal hendaknya terasa mengandung persoalan yang sebanyak-
banyaknya, tetapi hanya berisi materi yang relevan.
3) Hati-hati menggunakan kalimat negatif.
4) Setiap alternatif jawaban hendaknya secara tata bahasa konsisten
dengan pokok soal.
5) Hanya ada satu alternatif jawab yang betul.
6) Semua alternatif hendaknya homogen, artinya kunci jawabanya jangan
menonjol.
7) Hindari sifat-sifat asosiatif antara pokok soal dengan alternatif
jawaban.
8) Hati-hati (hindari) penyediaan pilihan dengan kata ‘’tidak satupun’’,
atau ’’semua benar’’.
Penskoran 1 untuk setiap soal dijawab benar dan skor 0 untuk setiap
soal yang dijawab salah. Kaidah penskoran tes pilihan ganda (Martubi.
2005: 24):
1) Jika tidak memperhitungkan faktor tebakan :
S =  R
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R = jumlah jawaban benar
W = jumlah jawaban salah
n = jumlah alternatif/ pilihan tiap butir soal
Prestasi belajar siswa pada mapel ini diambil menggunakan beberapa
kali ujian, yaitu: ujian harian, ujian tengah semester dan ujian akhir
semester. Jumlah nilai ujian tersebut dibagi dengan jumlah pelaksanaan
ujian maka akan menghasilkan nilai akhir.
Rumus mencari nilai akhir:
N = P1 + P2 + P3 + P …. + Pn
n
Keterangan:
N = Nilai akhir
P… = Nilai Ujian Harian
Pn = Nilai Ujian Tengah Semester atau Akhir Semester
n = Jumlah Ujian
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Nilai pada mapel ini harus memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yaitu 7,00 karena ini merupakan mapel produktif.
Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
yang dicapai siswa dalam mapel teori PKT adalah siswa yang memenuhi
tujuan pembelajaran mapel tersebut dan memiliki nilai sama dengan atau
lebih dari KKM yang sudah ditentukan. Karena prestasi belajar dalam
mapel teori PKT dilihat dari keberhasilan siswa memenuhi KKM tersebut.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian telah dilakukan terkait dengan penerapan media pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran diantaranya yaitu:
1. Penelitian oleh Ahmad Syukron Amrullah dengan judul “Penerapan
Teknologi Web Blog Sebagai Media Pembelajaran Alternatif Berbasis Web
untuk Perbaikan Proses Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Kelas XII Di Madrasah Aliyah Yaumi Ringinharjo Gubug
Grobogan Tahun 2010” Adapun hasil penelitiannya menunjukan bahwa
setelah penggunaan web blog sebagai media pembelajaran alternatif berbasis
web didapatkan peningkatan prestasi belajar. Pada ranah kognitif persentase
nilai peningkatan dari siklus I ke siklus II adalah 20,5%, dan pada ranah
afektif meningkat 6,58%.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Mishadin dengan judul “Penerapan Media
Pembelajaran Berbasis Komputer untuk Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
Kelas XI Pada Mata Pelajaran Elektronika Di SMK 1 Sedayu Bantul”. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa setelah penggunaan media pembelajaran
berbasis komputer didapatkan peningkatan prestasi belajar. Pada ranah
kognitif persentase nilai peningkatan dari siklus I ke siklus II adalah 20,5%,
dan siklus II ke siklus III adalah 40,1%.
C. Kerangka Konseptual
Hasil belajar yang diperoleh seseorang dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah media pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan mempermudah siswa dalam
memahami setiap materi yang disampaikan oleh guru. Sebaliknya penggunaan
media pembelajaran yang tidak tepat dapat menyebabkan penerimaan siswa tidak
maksimal, apalagi untuk pelajaran dengan tingkat kesulitan yang tinggi tentunya
siswa akan semakin kesulitan dalam memahami materi.
Prestasi belajar siswa kelas XI KR di SMK Negeri 3 Yogyakarta pada mapel
Perbaikan Kopling dan Transmisi ini masih terlihat banyak siswa yang harus
mengikuti ujian perbaikan untuk mapel ini. Oleh karena itu, diperlukan usaha
perbaikan guna meningkatkan prestasi belajar siswa pada mapel tersebut.
Salah satu upaya peningkatan tersebut dengan penggunaan media
pembelajaran yang menarik dan modern, agar siswa dapat lebih memperhatikan
50
pada materi yang sedang dipelajari. Media pembelajaran menggunakan adobe
dreamweaver ini dapat mempermudah siswa dan guru dalam kegiatan
pembelajaran, menarik perhatian siswa dalam menerima pembelajaran dan
menyatukan persepsi pembelajaran. Pada penggunaan adobe dreamweaver
memiliki beberapa keuntungan yaitu: siswa akan memperoleh gambaran yang
jelas mengenai apa yang sedang diajarkan, perhatian siswa akan lebih mudah
diarahkan pada hal-hal penting yang sedang dibahas. Sehingga memungkinkan
terjadinya proses belajar mengajar yang optimal. Dan diharapkan dengan
penerapan media pembelajaran adobe dreamweaver ini dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.
D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan adobe dreamweaver
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI KR di SMK Negeri 3





Penelitian ini dilaksanakan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan
belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan yang
secara sengaja dimunculkan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Yogyakarta pada siswa kelas XI
Teknik Kendaraan Ringan semester 3 tahun ajaran 2013/ 2014. Penelitian ini
dilaksanakan pada minggu kedua hingga minggu keempat bulan November 2013.
C. Subyek Penelitian
Sebagai subyek penelitian adalah siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan 4
SMK Negeri 3 Yogyakarta dengan jumlah total 32 siswanya semua laki-laki.
D. Desain Penelitian
Penelitian tindakan diawali dengan perencanaan tindakan (planning),
penerapan tindakan (action), mengobservasi dan evaluasi (observation and
evaluation), dan refleksi (reflecting). Empat hal tersebut didaur ulang terus
menerus sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai.
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Prosedur penelitian tindakan ini dijabarkan secara rinci sebagai berikut:
Siklus Pertama
1. Rencana, rencana pelaksanaan PTK mencakup kegiatan sebagai berikut:
a. Peneliti melakukan analisis standar isi untuk mengetahui Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK dan KD) yang akan diajarkan
kepada peserta didik.
b. Mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dengan
memperhatikan indikator-indikator prestasi belajar.
c. Mengembangkan media pembelajaran yang menunjang pembentukan SK
dan KD dalam rangka implementasi PTK.
d. Mengembangkan pedoman atau instrumen yang digunakan dalam siklus
PTK.
e. Menyusun alat evaluasi pembelajaran sesuai dengan indikator prestasi
belajar.
2. Tindakan, tindakan penelitian mencakup prosedur dan tindakan yang akan
dilakukan, serta proses perbaikan yang akan dilakukan. Yaitu:
a. Kegiatan belajar mengajar dilakukan di ruang media atau kelas yang
dilengkapi dengan LCD dan proyektor.
b. Penggunaan media pembelajaran adobe dreamweaver yang sudah
disesuaikan dengan silabus dalam menjelaskan materi.
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3. Observasi, observasi mencakup prosedur perekaman data tentang proses dan
hasil implementasi tindakan yang dilakukan. Penggunaan pedoman atau
instrumen yang telah disiapkan sebelumnya.
4. Refleksi, refleksi menguraikan tentang prosedur analisis terhadap hasil
pemantauan dan refleksi tentang proses dan dampak tindakan perbaikan yang
dilakukan, serta kriteria dan rencana tindakan pada siklus berikutnya.
Siklus Kedua
1. Rencana, berdasarkan refleksi pada siklus pertama, peneliti membuat RPP
sesuai SK dan KD dalam standar isi.
2. Tindakan, peneliti melaksanakan pembelajaran berdasarkan RPP yang
dikembangkan dari hasil refleksi siklus pertama. Yaitu:
a. Kegiatan belajar mengajar tetap dilakukan di ruang media atau kelas yang
dilengkapi dengan LCD dan proyektor.
b. Penggunaan pembelajaran dengan media pembelajaran adobe
dreamweaver pada saat menjelaskan materi.
c. Siswa diperbolehkan mengcopy media pembelajaran.
d. Siswa diperbolehkan membawa laptop untuk lebih mengenal isi media
pembelajaran adobe dreamweaver tersebut.
3. Observasi, peneliti mengadakan observasi terhadap proses pembelajaran dan
pembentukan kompetensi peserta didik.
4. Refleksi, peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua.
Siklus PTK tersebut dapat dilukiskan sebagai berikut:
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Gambar 1. Siklus PTK
(E. Mulyasa. 2012: 73)
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data prestasi
belajar siswa adalah tes obyektif, dalam penelitian ini peneliti hanya
menggunakan satu jenis saja yaitu tes obyektif pilihan ganda. Tes obyektif
bentuk pilihan ganda yaitu memilih beberapa kemungkinan jawaban yang
semuanya benar, tetapi hanya ada satu jawaban yang paling benar. Tugas siswa









Siklus I Siklus II
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Tabel 2. Kisi-kisi soal pre test dan post-test
No Indikator No Item
1
Mengidentifikasi fungsi sistem pemindah tenaga dan
mengidentifikasi komponen-komponen sistem pemindah
tenaga
1-4
2 Menjelaskan komponen utama kopling gesek 5-8
3 Menjelaskan cara kerja kopling gesek 9-10
4
Mengidentifikasi fungsi sistem pemindah tenaga dan
mengidentifikasi fungsi komponen-komponen sistem pemindah
tenaga
11-14
5 Mempelajari fungsi dan kegunaan transmisi manual dengan
benar
15-16
6 Menyebutkan dan mengidentifikasi macam-macam roda gigi
yang digunakan pada transmisi manual
17-18
7 Menjelaskan cara kerja transmisi manual 19-20
Keterangan:
- Setiap jawaban benar mendapat skor 1 dan jawaban yang salah mendapat
skor 0 (tidak ada pengurangan nilai jawaban salah).
- Jumlah jawaban benar dibagi 2 untuk mendapatkan skor akhir tes.
- Waktu pengerjaan soal adalah 15 menit.
1. Judgement Expert
Untuk pengujian akan dibutuhkan judgement expert, yaitu dengan
meminta ahli bidang untuk menilai instrumen yang diajukan. Pengujian
bertujuan untuk mengetahui agar instrumen yang disusun tidak menyimpang
jauh dari aspek yang diajukan. Ahli media dan ahli materi masing-masing
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terdiri dari dua dosen Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif yang ditunjuk dan
mempunyai wewenang untuk menilai. Selain menunjuk dosen sebagai ahli
media, satu guru di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang berkompetensi di bidang
sistem pemindah tenaga khususnya kopling dan transmisi juga ditunjuk
menjadi ahli media dan materi.
2. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen bertujuan untuk mendapatkan alat ukur yang benar-
benar tepat sebelum instrumen tersebut digunakan. Penggunaan instrumen
yang dimaksud untuk mendapat data-data dari variabel yang diukur dengan
hasil yang akurat. Sehingga kesimpulan yang diperoleh dapat dipertanggung-
jawabkan secara ilmiah dan sesuai dengan kenyataan. Uji coba instrumen
digunakan untuk mengetahui keampuhan instrumen yang akan dipakai. Uji
coba instrumen meliputi 2 hal, yaitu uji validitas dan uji reabilitas. Instrumen
yang digunakan hendaknya memiliki rebilitas dan validitas yang memenuhi
syarat yang ditentukan. Uji coba instrumen dilaksanakan terhadap siswa kelas
XII jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 Yogyakarta. Jumlah
siswa yang melaksanakan pengujian instrumen adalah sebanyak 28 siswa.
a. Validitas Instrumen
Validitas instrumen digunakan untuk mengetahui ketepatan instrumen
sebagai alat untuk mengukur suatu variabel tertentu. Validitas instrumen
dalam penelitian ini diukur menggunakan validitas konstrak (construct
validity), yaitu sebelum instrumen penelitian digunakan untuk
57
mengumpulkan data, terlebih dahulu dikonsultasikan untuk mendapat
pertimbangan dari dosen ahli (judgement expert) dan selanjutnya
dilakukan uji coba instrumen. Setelah uji coba dilakukan, kemudian
dilakukan analisis item soal untuk mengetahui validitas tiap butir soal
menggunakan rumus korelasi point biserial seperti dikemukakan oleh
Arikunto (1997: 270). Rumus korelasi point biserial adalah sebagai
berikut:
Keterangan:
rpbis = Koefisien korelasi poin biserial
Mp = Mean skor dari subyek yang menjawab benar
Mt = Mean skor total
St = Standar deviasi total
p = Proporsi siswa menjawab benar
q = Proporsi siswa menjawab salah (q=1-p)
Kemudian harga rpbi dikonsultasikan dengan harga rtabel pada taraf
signifikansi 5%. Apabila rpbi > rtabel maka butir instrumen tersebut valid
dan begitu juga sebaliknya.
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b. Reliabilitas
Reabilitas sebuah instrumen adalah ketetapan suatu instrumen. Suatu
instrumen dikatakan reliabel jika dapat memberikan hasil yang tetap jika
diujikan berkali-kali. Dalam penelitian ini uji reabilitas yang digunakan
adalah uji reabilitas internal dengan menggunakan rumus Rulon
(Arikunto. 1997: 179).
Keterangan:
r11 = Reliabilitas instrumen
Vt = Varians total
Vd = Varians (varians difference)
d = Skor pada belahan awal dikurangi dengan skor pada belahan
akhir
Untuk memperjelas keterangan, maka diperlukan kutipan skor
belahan awal dan skor belahan akhir dari tabel analisis butir yang sudah
digunakan. Dengan rumus varians dapat dicari S2d, yaitu:
Kemudian harga r11 dikonsultasikan dengan harga r product-moment
dan hasilnya dibandingkan dengan rt pada taraf signifikansi 5%. Apabila
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hasilnya lebih kecil dari harga rt maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen tersebut tidak reliabel.
c. Indeks Kesukaran
Indeks kesukaran instrumen ditentukan dengan menggunakan rumus:
Keterangan:
P = Indeks
B = Banyak subyek menjawab benar
JS = Jumlah subyek yang menjawab soal




3. Hasil Uji Coba
Uji coba instrumen dilaksanakan terhadap siswa kelas XII Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 Yogyakarta dengan jumlah siswa 28 orang.






Perhitungan rpbis soal no 1 pre-test:
Angka korelasi yang diperoleh termasuk sedang. Dengan
pengambilan kesimpulan secara sederhana, maka item soal no 1 pre-test
dikatakan memiliki “validitas sedang”.
a. Reliabilitas
Perhitungan reliabilitas soal pre-test:
maka untuk mencari r11 adalah:
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Karena r11 = 0,601 dan rtabel = 0,374, maka r11 > rtabel. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen pre-test tersebut “reliabel”.
b. Indeks Kesukaran
Perhitungan indeks kesukaran soal no 1 pre-test:
Dengan hasil perhitungan indeks kesukaran 0,8 maka soal no 1 pre-
test dapat dikatakan soal dengan indeks kesukaran “mudah”.
F. Teknik Pengumpulan Data
Prestasi belajar diperoleh dari tes yang dilakukan selama pengambilan data,
menggunakan pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan untuk mengetahui
prestasi belajar siswa sebelum penggunaan adobe dreamweaver, kemudian post-
test dan angket tanggapan siswa dilakukan setelah pembelajaran menggunakan
adobe dreamweaver.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah pengolahan data dari bentuk yang mentah (raw data)
menjadi bentuk yang lebih sederhana agar mudah untuk dipahami dan
diinterprestasikan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan
atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui
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prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran.
Analisis data menggunakan teknik perhitungan prestasi belajar individu dan
mean. Ukuran lain yang digunakan adalah persentase belajar siswa secara
klasikal.
1. Prestasi belajar individu
Prestasi belajar siswa ditentukan berdasarkan hasil pengerjaan soal
instrumen yang telah dibuat. Prestasi belajar individu dikatakan mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) apabila mendapat nilai minimal 7,00.
Rumus yang digunakan untuk menentukan prestasi belajar individu sebagai
berikut:
Keterangan:
N = nilai akhir
n1 = nilai tes kopling
n2 = nilai tes transmisi
2. Mean
Adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai




Me = mean (rerata)
Ʃ Xi = epsilon (jumlah) nilai
n = jumlah individu
Nilai  hasil  tes  kemudian  perlu  diatur,  disusun,  dan  disajikan  dalam
bentuk yang lebih sederhana. Hal ini dimaksudkan agar data hasil penelitian
dapat dengan mudah dimengerti oleh pembaca. Penyajian data hasil tes
menggunakan teknik persentase, yaitu jumlah skor benar hasil tes yang diperoleh
peserta didik dibandingkan dengan jumlah total benar. Bentuk lain yang
digunakan adalah teknik penyajian menggunakan diagram batang. Rumus
penghitungan persentase nilai hasil tes siswa:
keterangan :
Lulus KKM = jumlah siswa yang telah lulus standar KKM.
Jumlah peserta didik = jumlah total seluruh siswa yang diuji.
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Hasil analisis tersebut kemudian digunakan untuk mengukur besarnya
pencapaian kelulusan kompetensi siswa. Pengukuran dilakukan dengan cara
mencari selisih dari persentase kelulusan setelah penggunaan media
pembelajaran adobe dreamweaver (post test) dengan persentase sebelum
penggunaan media pembelajaran adobe dreamweaver (pre test).
H. Batas Penghentian Penelitian
Proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran adobe dreamweaver
dikatakan meningkat apabila rerata hasil persentase prestasi belajar siswa ≥ 90%
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Tindakan Kelas
Penelitian tindakan kelas ini diawali dengan kajian terhadap observasi awal
(pra tindakan). Sebelum dimulai proses pembelajaran dengan media adobe
dreamweaver diadakan pre-test menggunakan instrumen pre-test yang
sebelumnya telah disusun dan diuji cobakan. Selanjutnya data pre-test diolah
kemudian diperoleh nilai pre-test sebagai acuan untuk menentukan tingkat
penguasaan materi siswa. Kemudian setelah analisis terhadap hasil awal tersebut,
dilakukan perlakuan (tindakan) melalui siklus pembelajaran yang berkelanjutan.
Setiap siklus meliputi tahapan rencana, tindakan, observasi dan refleksi yang
akan menghasilkan perbaikan.
1. Kegiatan Pra Tindakan
Pada tahap ini kegiatan pembelajaran dilaksanakan oleh guru mata
pelajaran, setelah itu dilakukan evaluasi dengan memberikan soal pre-test.
Gambaran mengenai masih rendahnya penguasaan materi oleh siswa
tercermin dari hasil nilai pre-test. Di bawah ini disajikan daftar nilai pre-test
berdasarkan kategori kelulusan (pencapaian nilai KKM) pada tabel 3 berikut
ini:
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Tabel 3. Nilai pre-test
No
Absen N 1 N2 Nilai Keterangan
2 4 6 5 Belum Lulus
3 8 8 8 Lulus
5 8 7 7.5 Lulus
6 5 7 6 Belum Lulus
7 6 8 7 Lulus
8 4 5 4.5 Belum Lulus
9 5 7 6 Belum Lulus
10 5 7 6 Belum Lulus
11 5 6 5.5 Belum Lulus
12 7 6 6.5 Belum Lulus
13 5 8 6.5 Belum Lulus
14 6 8 7 Lulus
15 6 6 6 Belum Lulus
16 4 6 5 Belum Lulus
17 4 7 5.5 Belum Lulus
18 3 7 5 Belum Lulus
19 5 7 6 Belum Lulus
20 6 7 6.5 Belum Lulus
21 5 8 6.5 Belum Lulus
22 4 6 5 Belum Lulus
24 5 8 6.5 Belum Lulus
25 4 5 4.5 Belum Lulus
26 6 8 7 Lulus
27 6 7 6.5 Belum Lulus
28 4 7 5.5 Belum Lulus
29 7 8 7.5 Lulus
30 7 6 6.5 Belum Lulus
32 4 7 5.5 Belum Lulus
Jumlah 170.5
Rerata 6.09
N1 = Nilai tes kopling
N2 = Nilai tes tansmisi
69
Secara lebih jelasnya nilai pre-test yang diperoleh dikonversikan ke
dalam standar nilai, maka hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.
Kelulusan Siswa Berdasarkan Nilai pre-test
No Interval Nilai Persentase Jumlah Siswa Keterangan
1 7.00-10 21.42% 6 Lulus
2 0.00-6.99 78.58% 22 Belum Lulus
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat prestasi belajar siswa setelah nilai
dikonversi ke dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) standar nilai
sekolah. Terdapat 6 siswa yang masuk kategori lulus dengan persentase
21,42% dan 22 siswa yang masuk kategori belum lulus dengan persentase
sebesar 78,58% dari seluruh jumlah siswa yang hadir sebanyak 28 siswa
dengan nilai rerata pre-test 6,09. Dari hasil observasi pra tindakan didapat
beberapa temuan penting diantaranya adalah dari faktor siswa yaitu siswa
belum mencapai prestasi belajar secara maksimal, kendala tersebut
membuktikan bahwa penguasaan materi oleh siswa masih rendah.
2. Tindakan dan Hasil Pembelajaran Siklus I
a. Tindakan dan Pembelajaran Siklus I
Proses pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan, yaitu pada hari Sabtu tanggal 9 November 2013.
Pembelajaran pada siklus I membahas kompetensi dasar mengidentifikasi
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unit kopling, komponen utama dan cara kerja kopling gesek dengan
materi penjelasan fungsi dan komponen sistem pemindah tenaga,
komponen dan cara kerja kopling gesek. Pembelajaran ini dilakukan
selama dua jam pelajaran (2x45 menit) dengan menggunakan media
pembelajaran adobe dreamweaver. Langkah-langkah pembelajaran pada
kegiatan siklus I secara rinci diuraikan sebagai berikut:
1) Tahap Kegiatan Awal
Alokasi waktu yang digunakan pada tahap ini adalah 15 menit.
Kegiatan diawali dengan berdo’a setelah itu dilanjutkan dengan
memeriksa kehadiran siswa. Setelah guru melakukan presensi kepada
siswa maka kegiatan awal selanjutnya adalah apersepsi dan sedikit
materi yang akan dibahas pada kegiatan penyajian materi. Guru
menjelaskan secara garis besar materi fungsi sistem pemindah tenaga,
komponen sistem pemindah tenaga, konsep dasar kopling gesek,
komponen utama kopling gesek dan cara kerja kopling gesek. Kedua
tahap yaitu pengkondisian kelas dan sedikit materi tersebut
dialokasikan waktu sebanyak 5 menit. Kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan pre-test untuk mngetahui tingkat pemahaman siswa sebelum
dilakukan tindakan penerapan media pembelajaran adobe
dreamweaver. Tahap ini dilakukan dengan alokasi waktu 10 menit.
Dari ketiga kegiatan tersebut belum ada kendala yang mengganggu
kelancaran prosesnya.
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2) Tahap Penggunaan Media Pembelajaran Adobe Dreamweaver
Kegiatan pada tahap ini diawali dengan menggunakan media
pembelajaran adobe dreamweaver pada materi sistem pemindah
tenaga dan kopling gesek. Alokasi waktu pada tahap penggunaan
media pembelajaran adobe dreamweaver adalah 60 menit. Ada tiga
tahap dalam kegiatan inti ini, yaitu eksplorasi, elaborasi dan
konfirmasi. Eksplorasi merupakan kegiatan guru dan siswa dalam
menghimpun informasi dibantu dengan media untuk mengolahnya,
dalam hal ini guru memberi penjelasan kepada siswa dengan bantuan
media pembelajaran adobe dreamweaver dengan alokasi waktu 40
menit. Elaborasi merupakan kegiatan guru mendorong siswa
menuliskan hasil eksplorasi, dalam hal ini siswa mendiskusikan
materi dan menjawab pertanyaan guru terkait materi dengan alokasi
waktu 14 menit. Konfirmasi merupakan kegiatan guru menambah
informasi untuk menguatkan kompetensi yang harus dikuasai oleh
siswa, dalam hal ini siswa menyimpulkan dan mencatat mengenai
materi eksplorasi dengan alokasi waktu 6 menit.
Fokus siswa pada tahap eksplorasi dipusatkan pada media
pembelajaran adobe dreamweaver yang belum pernah digunakan.
Siswa membaca teks fungsi sistem pemindah pada media
pembelajaran adobe dremweaver, dilanjutkan penjelasan dari guru.
Kemudian siswa memperhatikan animasi sistem pemindah tenaga
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untuk memperjelas mengenai fungsi sistem pemindah tenaga. Setelah
materi fungsi sistem pemindah tenaga dilanjutkan materi komponen-
komponen dan cara kerja sistem pemindah dengan teks dan animasi
dari media pembelajaran adobe dreamweaver. Alokasi waktu untuk
materi sistem pemindah tenaga ini adalah 16 menit. Materi yang
dibahas selanjutnya adalah konsep dasar, jenis, komponen dan cara
kerja kopling gesek. Siswa membaca teks, melihat gambar dan
memperhatikan penjelasan konsep dasar, jenis dan komponen kopling
gesek dari guru. Dilanjutkan dengan animasi dan video konsep dasar
kerja kopling dengan alokasi waktu 14 menit. Kemudian untuk materi
cara kerja kopling gesek siswa membaca teks, melihat gambar dan
memperhatikan penjelasan dari guru yaitu cara kerja dan perpindahan
tenaga kopling gesek. Untuk memperjelas materi cara kerja ini juga
ditampilkan animasi konsep dasar kerja kopling. Alokasi waktu untuk
materi penjelasan cara kerja kopling gesek adalah 10 menit.
Tahap elaborasi digunakan guru untuk memberi tugas kepada
siswa yaitu diskusi mengenai materi yang telah disampaikan. Siswa
diberi waktu 10 menit  untuk mendiskusikan materi dengan temannya,
untuk mendukung diskusi digunakan media pembelajaran adobe
dreamweaver, buku atau referensi lain. Kemudian guru memberikan
pertanyaan yang harus dijawab siswa terkait materi hasil diskusi
dengan alokasi waktu 4 menit.
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Tahap konfirmasi ini siswa menyimpulkan dan mencatat
mengenai materi yang telah disampaikan, baik dalam tahap eksplorasi
maupun elaborasi. Tahap ini dilakukan dengan alokasi waktu 6 menit.
3) Tahap observasi
Lembar Observasi Siklus I
Tabel 5. Lembar observasi komponen alokasi waktu siklus I




























Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dalam siklus I
diperoleh data bahwa alokasi waktu dalam proses pembelajaran belum
semua waktu dapat dimaksimalkan sesuai dengan alokasinya. Hal ini
dikarenakan pada siklus I ini ada materi yang perlu diulang karena
kurang jelas dan waktu untuk diskusi yang kurang.
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4) Tahap Evaluasi
Siswa dikondisikan untuk merapikan barisan dan tempat
duduknya, hal tersebut bertujuan agar siswa tidak melakukan
penyimpangan seperti mencontek. Soal post-test dan lembar jawab
siklus I dibagikan pada setiap siswa, soal post-test ini berbeda dengan
soal pre-test. Guru akan langsung menegur siswa yang melakukan
penyimpangan seperti mencontek, sehingga proses pelaksanaan
evaluasi post-test siklus I dapat berjalan dengan kondusif. Alokasi
waktu 10 menit yang direncanakan mundur 2 menit.
5) Tahap Penutupan
Tahap ini dilakukan dengan alokasi waktu 5 menit. Guru
memberikan sedikit gambaran materi yang akan disampaikan pada
pertemuan mendatang. Selanjutnya guru memerintahkan siswa untuk
berdo’a untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.
b. Hasil Pembelajaran Siklus I
Hasil pembelajaran pada siklus I berupa hasil post-test siklus I.
Berikut ini disajikan daftar nilai post-test siklus I berdasarkan kategori
kelulusan (pencapaian nilai KKM) pada tabel 6 sebagai berikut:
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Tabel 6. Nilai post-test siklus I
No
Absen N 1 N2 Nilai Keterangan
2 8 8 8 Lulus
3 8 10 9 Lulus
5 8 9 8.5 Lulus
6 6 8 7 Lulus
7 7 9 8 Lulus
8 7 6 6.5 Belum Lulus
9 4 6 5 Belum Lulus
10 3 4 3.5 Belum Lulus
11 6 8 7 Lulus
12 7 7 7 Lulus
13 8 9 8.5 Lulus
14 5 8 6.5 Belum Lulus
15 7 8 7.5 Lulus
16 2 8 5 Belum Lulus
17 6 8 7 Lulus
18 6 7 6.5 Belum Lulus
19 8 9 8.5 Lulus
20 5 9 7 Lulus
21 7 9 8 Lulus
22 5 8 6.5 Belum Lulus
24 6 8 7 Lulus
25 6 7 6.5 Belum Lulus
26 8 9 8.5 Lulus
27 7 7 7 Lulus
28 8 10 9 Lulus
29 5 8 6.5 Belum Lulus
30 8 7 7.5 Lulus
32 8 10 9 Lulus
Jumlah 201.5
Rerata 7.20
N1 = Nilai tes kopling
N2 = Nilai tes tansmisi
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Secara lebih jelasnya nilai post-test siklus I yang diperoleh
dikonversikan ke dalam standar nilai, maka hasilnya dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:
Tabel 7.
Kelulusan Siswa Berdasarkan Nilai post-test siklus I
No Interval Nilai Persentase Jumlah Siswa Keterangan
1 7.00-10 67.86% 19 Lulus
2 0.00-6.99 32.14% 9 Belum Lulus
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat prestasi belajar siswa setelah
nilai dikonversi ke dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) standar
nilai sekolah. Terdapat 19 siswa yang masuk kategori lulus dengan
persentase 67,86% dan 9 siswa yang masuk kategori belum lulus dengan
persentase sebesar 32,14% dari seluruh jumlah siswa yang hadir sebanyak
28 siswa dengan nilai rerata post-test siklus I sebesar 7,20. Sehingga
prestasi belajar siswa dari pra tindakan ke siklus I meningkat sebesar
46,44%.
c. Refleksi Siklus I
Berdasarkan analisis terhadap tindakan siklus I di atas, menunjukkan
bahwa tahapan-tahapan implementasi media pembelajaran adobe
dreamweaver dengan acuan RPP dan lembar observasi sudah berjalan
cukup baik, namun adanya indikasi penyimpangan yang menuntut adanya
perbaikan pada siklus selanjutnya.
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Kekurangan yang dimaksud adalah:
1) Kekurangan/ kendala yang dihadapi:
a) Alokasi waktu menampilkan animasi dan penjelasan pada materi
kurang sehingga waktu untuk kegiatan selanjutnya mundur.
b) Ada 22 siswa pada saat diskusi tidak fokus sehingga kegiatan
alokasi waktu diskusi bertambah.
c) Pada saat evaluasi 12 siswa terlambat mengumpulkan jawaban
post-test I sehingga waktu untuk kegiatan selanjutnya dikurangi.
2) Saran perbaikan:
a) Siswa juga diperbolehkan meng-copy media pembelajaran adobe
dreamweaver sebagai sarana belajar dirumah.
b) Guru selalu mengontrol siswa pada saat diskusi berlangsung agar
alokasi waktu diskusi sesuai dan tidak mengganggu kegiatan lain.
c) Guru memperingatkan dengan tegas kepada siswa yang terlambat
mengumpul jawaban post-test agar kegiatan selanjutnya lancar.
3. Tindakan dan Hasil Pembelajaran Siklus II
a. Tindakan dan Pembelajaran Siklus II
Proses pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan, yaitu pada hari Sabtu tanggal 16 November 2013 jam
pelajaran ke 3-4. Pembelajaran pada siklus II membahas kompetensi
dasar mengidentifikasi transmisi manual dan komponen-komponennya
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dengan materi penjelasan fungsi, transmisi manual dan macam-macam
roda gigi transmisi manual. Pembelajaran ini dilakukan selama dua jam
pelajaran (2x45 menit) dengan menggunakan bantuan media
pembelajaran adobe dreamweaver. Langkah-langkah pembelajaran pada
kegiatan siklus II secara rinci diuraikan sebagai berikut:
1) Tahap Kegiatan Awal
Alokasi waktu yang digunakan pada tahap ini adalah 10 menit.
Kegiatan diawali dengan berdo’a setelah itu dilanjutkan dengan
memeriksa kehadiran siswa. Setelah guru melakukan presensi kepada
siswa maka kegiatan awal selanjutnya adalah apersepsi dan sedikit
materi yang akan dibahas pada kegiatan penyajian materi. Guru
menjelaskan secara garis besar materi penjelasan penjelasan fungsi,
macam-macam transmisi manual dan macam-macam roda gigi
transmisi manual. Selain itu guru juga menanyakan kepada siswa
“siapa yang belum membaca materi pada media pembelajaran yang
di-copy kemarin?“. Mayoritas siswa menjawab “belum pak”.
Kemudian guru menyarankan untuk mempelajari materi pada media
pembelajaran adobe dreamweaver dirumah sebelum proses
pembelajaran dikelas. Sehingga pembelajaran dikelas lebih banyak
mengulang materi yang telah dipelajari dirumah dan berdiskusi.
Semua siswa pun mejawab serentak “siap pak”.
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2) Tahap Penggunaan Media Pembelajaran Adobe Dreamweaver
Kegiatan pada tahap ini dilakukan dengan menggunakan media
pembelajaran adobe dreamweaver pada materi transmisi manual.
Alokasi waktu pada tahap penggunaan media pembelajaran adobe
dreamweaver adalah 65 menit. Ada tiga tahap dalam kegiatan inti ini,
yaitu eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Eksplorasi merupakan
kegiatan guru dan siswa dalam menghimpun informasi dibantu
dengan media untuk mengolahnya, dalam hal ini guru memberi
penjelasan kepada siswa dengan bantuan media pembelajaran adobe
dreamweaver dengan alokasi waktu 46 menit. Elaborasi merupakan
kegiatan guru mendorong siswa menuliskan hasil eksplorasi, dalam
hal ini siswa mendiskusikan materi dan menjawab pertanyaan guru
terkait materi dengan alokasi waktu 13 menit. Konfirmasi merupakan
kegiatan guru menambah informasi untuk menguatkan kompetensi
yang harus dikuasai oleh siswa, dalam hal ini siswa menyimpulkan
dan mencatat mengenai materi eksplorasi dengan alokasi waktu 6
menit.
Fokus siswa pada tahap eksplorasi dipusatkan pada media
pembelajaran adobe dreamweaver yang sudah pernah digunakan pada
siklus I. Siswa membaca teks fungsi transmisi dan gear ratio pada
media pembelajaran adobe dremweaver, dilanjutkan penjelasan dari
guru. Kemudian siswa memperhatikan animasi fungsi transmisi dan
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gear ratio untuk memperjelas mengenai transmisi, dan itambahkan
juga video fungsi transmisi dan gear ratio. Alokasi waktu untuk
materi fungsi transmisi dan gear ratio ini adalah 18 menit. Materi
yang dibahas selanjutnya adalah macam-macam transmisi manual.
Siswa membaca teks dan memperhatikan penjelasan macam-macam
transmisi manual dari guru. Dilanjutkan dengan animasi dan
penjelasan macam-macam transmisi manual dengan alokasi waktu 14
menit. Kemudian materi selanjutnya adalah macam-macam roda gigi
transmisi manual. Siswa membaca teks, melihat gambar dan
memperhatikan penjelasan dari guru yaitu macam-macam roda gigi
transmisi manual. Materi ini diperjelas dengan ditampilkan animasi
macam-macam roda gigi transmisi manual. Alokasi waktu untuk
materi penjelasan macam-macam roda gigi transmisi manual adalah
14 menit.
Tahap elaborasi digunakan guru untuk memberi tugas kepada
siswa yaitu diskusi mengenai materi yang telah disampaikan. Siswa
diberi waktu 10 menit untuk mendiskusikan materi dengan temannya,
untuk mendukung diskusi digunakan media pembelajaran adobe
dreamweaver, buku atau referensi lain. Kemudian guru memberikan
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa terkait materi hasil diskusi
dengan alokasi waktu 3 menit.
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Tahap konfirmasi ini siswa menyimpulkan dan mencatat
mengenai materi yang telah disampaikan, baik dalam tahap eksplorasi
maupun elaborasi. Tahap ini dilakukan dengan alokasi waktu 6 menit.
3) Tahap observasi
Lembar Observasi Siklus II
Tabel 8. Lembar observasi komponen alokasi waktu siklus II































Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dalam siklus II
diperoleh data bahwa alokasi waktu dalam proses pembelajaran belum
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semua waktu dapat dimaksimalkan sesuai dengan alokasinya. Hal ini
dikarenakan pada kegiatan awal ada sedikit kendala yaitu mayoritas
siswa belum mempelajari materi pada adobe dreamweaver, ada materi
yang perlu diulang dan waktu untuk diskusi yang kurang.
4) Tahap Evaluasi
Siswa dikondisikan untuk merapikan barisan dan tempat
duduknya untuk mejaga jarak dengan temannya agar siswa tidak
melakukan penyimpangan seperti mencontek. Kemudian guru
membagikan soal post-test dan lembar jawab siklus II pada setiap
siswa, dimana soal post-test siklus I dan siklus II adalah sama. Proses
pelaksanaan evaluasi post-test siklus II berjalan dengan kondusif.
5) Tahap Penutupan
Tahap ini diawali dengan memberikan sedikit gambaran materi
pada pertemuan mendatang. Selanjutnya guru memerintahkan siswa
untuk berdo’a untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.
d. Hasil Pembelajaran Siklus II
Hasil pembelajaran pada siklus II berupa hasil post-test siklus II.
Berikut ini disajikan daftar nilai post-test siklus II berdasarkan kategori
kelulusan (pencapaian nilai KKM) pada tabel 9 sebagai berikut:
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Tabel 9. Nilai post-test siklus II
No
Absen N 1 N2 Nilai Keterangan
1 7 7 7 Lulus
2 6 6 6 Belum Lulus
3 8 8 8 Lulus
4 8 8 8 Lulus
5 8 7 7.5 Lulus
6 8 8 8 Lulus
8 7 7 7 Lulus
11 7 8 7.5 Lulus
12 8 8 8 Lulus
13 6 7 6.5 Belum Lulus
14 6 7 6.5 Belum Lulus
15 8 8 8 Lulus
16 8 8 8 Lulus
17 6 7 6.5 Belum Lulus
18 7 8 7.5 Lulus
19 8 8 8 Lulus
20 8 8 8 Lulus
21 7 8 7.5 Lulus
22 7 8 7.5 Lulus
23 7 8 7.5 Lulus
25 7 6 6.5 Belum Lulus
26 6 7 6.5 Belum Lulus
27 7 8 7.5 Lulus
28 7 8 7.5 Lulus
29 8 6 7 Lulus
30 8 5 6.5 Belum Lulus
31 7 7 7 Lulus
32 6 7 6.5 Belum Lulus
Jumlah 203.5
Rerata 7.25
N1 = Nilai tes kopling
N2 = Nilai tes tansmisi
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Secara lebih jelasnya nilai post-test siklus II yang diperoleh
dikonversikan ke dalam standar nilai, maka hasilnya dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:
Tabel 10.
Kelulusan Siswa Berdasarkan Nilai post-test siklus II
No Interval Nilai Persentase Jumlah Siswa Keterangan
1 7.00-10 71.42% 20 Lulus
2 0.00-6.99 28.58% 8 Belum Lulus
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat prestasi belajar siswa setelah
nilai dikonversi ke dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) standar
nilai sekolah. Terdapat 20 siswa yang masuk kategori lulus dengan
persentase 71,42% dan 8 siswa yang masuk kategori belum lulus dengan
persentase sebesar 28,58% dari seluruh jumlah siswa yang hadir sebanyak
28 siswa dengan nilai rerata post-test siklus II sebesar 7,25. Sehingga
prestasi belajar siswa dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 3,56%.
e. Refleksi Siklus II
Berdasarkan analisis data di atas, menunjukkan bahwa tahap-tahap
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran adobe
dreamweaver pada siklus II dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Namun masih terdapat beberapa kekurangan yang menuntut adanya
perbaikan pada tindakan siklus selanjutnya, kekurangan tersebut adalah:
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1) Kekurangan/ kendala yang dihadapi:
a) Ada 17 siswa yang belum mempelajari materi dari media
pembelajaran adobe dreamweaver sebelum pelaksanaan proses
pembelajaran.
b) Ada 8 siswa pada saat diskusi tidak fokus sehingga kegiatan
alokasi waktu diskusi bertambah.
2) Saran perbaikan:
a) Guru selalu menyarankan untuk mempelajari materi pada media
pembelajaran adobe dreamweaver sebelumnya agar pembelajaran
lebih lancar.
b) Guru selalu mengontrol siswa pada saat diskusi berlangsung agar
alokasi waktu diskusi sesuai dan tidak mengganggu kegiatan lain
selanjutnya.
4. Tindakan dan Hasil Pembelajaran Siklus III
a. Tindakan dan Pembelajaran Siklus III
Proses pembelajaran pada siklus III dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan, yaitu pada hari Sabtu tanggal 23 November 2013.
Pembelajaran pada siklus III masih membahas kompetensi dasar
mengidentifikasi transmisi manual dan komponen-komponennya, namun
dengan materi penjelasan cara kerja transmisi manual. Pembelajaran ini
dilakukan selama dua jam pelajaran (2x45 menit) dengan menggunakan
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media pembelajaran adobe dreamweaver. Langkah-langkah pembelajaran
pada kegiatan siklus III secara rinci diuraikan sebagai berikut:
1) Tahap Kegiatan Awal
Alokasi waktu yang digunakan pada tahap awal ini adalah 10
menit. Kegiatan diawali dengan berdo’a yang dipimpin ketua kelas,
setelah itu dilanjutkan guru untuk memeriksa kehadiran siswa. Dalam
pelaksanaan presensi ini siswa sering mengobrol dengan temannya
apabila tidak dipanggil namanya. Setelah guru melakukan presensi
kepada siswa maka kegiatan awal selanjutnya adalah guru bertanya
kepada siswa “apakah ada kesulitan selama belajar dirumah?”.
Mayoritas siswa menjawab “belum ada kesulitan pak”. Kemudian
setelah dirasa siswa tenang dan siap untuk menerima materi pelajaran,
maka guru menyajikan garis besar materi yaitu cara kerja transmisi
manual tetapi hanya sekilas dengan alokasi waktu 10 menit.
Sebelum pelaksanaan tahap penyajian materi guru menanyakan
kepada siswa “siapa yang belum membaca materi pada media
pembelajaran yang di-copy kemarin?“. Mayoritas siswa menjawab
“sudah pak”. Kemudian guru menanyakan beberapa materi yang ada
di media pembelajaran adobe dreamweaver. Diantaranya adalah: “ada
berapa jenis transmisi manual? Tolong sebutkan!”. Salah satu siswa
yang duduk di kursi paling depan menjawab “ada 3 pak, yaitu
slidingmesh, constantmesh dan syncrhonmesh”. Apresiasi yang
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diberikan guru adalah memberikan nilai plus kepada siswa yang
menjawab pertanyaan tersebut, sehingga siswa yang lain merasa
termotivasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan selanjutnya yang
diberikan oleh guru.
2) Tahap Penggunaan Media Pembelajaran Adobe Dreamweaver
Kegiatan pada tahap ini dilakukan dengan menggunakan media
pembelajaran adobe dreamweaver pada materi transmisi manual.
Alokasi waktu pada tahap penggunaan media pembelajaran adobe
dreamweaver adalah 60 menit. Ada tiga tahap dalam kegiatan inti ini,
yaitu eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Eksplorasi merupakan
kegiatan guru dan siswa dalam menghimpun informasi dibantu
dengan media untuk mengolahnya, dalam hal ini guru memberi
penjelasan kepada siswa dengan bantuan media pembelajaran adobe
dreamweaver dengan alokasi waktu 35 menit. Elaborasi merupakan
kegiatan guru mendorong siswa menuliskan hasil eksplorasi, dalam
hal ini siswa mendiskusikan materi dan menjawab pertanyaan guru
terkait materi dengan alokasi waktu 16 menit. Konfirmasi merupakan
kegiatan guru menambah informasi untuk menguatkan kompetensi
yang harus dikuasai oleh siswa, dalam hal ini siswa menyimpulkan
dan mencatat mengenai materi eksplorasi dengan alokasi waktu 9
menit.
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Fokus siswa pada tahap eksplorasi dipusatkan pada media
pembelajaran adobe dreamweaver yang sudah pernah digunakan pada
siklus II dan dipelajari oleh siswa dirumah. Siswa membaca teks cara
kerja transmisi manual dan mekanisme pemindah gigi transmisi
manual pada media pembelajaran adobe dremweaver, dilanjutkan
penjelasan dari guru. Kemudian siswa melihat gambar dan juga
memperhatikan penjelasan cara kerja transmisi manual jenis
Syncronmesh. Materi cara kerja transmisi manual jenis Syncronmesh
dan mekanisme pemindah gigi transmisi manual ini diperjelas dengan
animasi dan penjelasan guru. Alokasi waktu untuk materi fungsi
transmisi dan gear ratio ini adalah 35 menit.
Tahap elaborasi digunakan guru untuk memberi tugas kepada
siswa yaitu diskusi mengenai materi yang telah disampaikan. Siswa
diberi waktu 12 menit untuk mendiskusikan materi dengan temannya,
untuk mendukung diskusi digunakan media pembelajaran adobe
dreamweaver, buku atau referensi lain. Kemudian guru memberikan
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa terkait materi hasil diskusi
dengan alokasi waktu 4 menit.
Tahap konfirmasi ini siswa menyimpulkan dan mencatat
mengenai materi yang telah disampaikan, baik dalam tahap eksplorasi
maupun elaborasi. Tahap ini dilakukan dengan alokasi waktu 9 menit.
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3) Tahap observasi
Lembar Observasi Siklus III
Tabel 11. Lembar observasi komponen alokasi waktu siklus III



















Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dalam siklus III
diperoleh data bahwa pada tahap eksplorasi sudah tidak ada materi
yang perlu diulang karena siswa sudah mempelajari materi pada
media pembelajaran adobe dreamweaver dirumah sebelum proses
pembelajaran dikelas. Sehingga pembelajaran dikelas seperti diskusi
bersama guru dan siswa lain terhadap apa yang telah dipelajari
dirumah oleh siswa.
4) Tahap Evaluasi
Siswa dikondisikan untuk merapikan barisan dan tempat
duduknya untuk mejaga jarak dengan temannya, hal tersebut
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bertujuan agar siswa tidak melakukan penyimpangan seperti
mencontek. Kemudian guru membagikan soal post-test dan lembar
jawab siklus III pada setiap siswa. Soal post-test siklus I, siklus II dan
siklus III adalah soal yang sama. Proses pelaksanaan evaluasi post-test
siklus III dapat berjalan dengan kondusif. Alokasi waktu untuk
mengerjakan post-test III ini adalah 10 menit. Setelah post-test III
selesai siswa mengerjakan angket tanggapan mengenai media
pembelajaran adobe dreamweaver, dengan alokasi waktu 5 menit.
5) Tahap Penutupan
Tahap ini dengan alokasi waktu 5 menit, diawali dengan
memberikan garis besar mengenai materi yang akan disampaikan
pada pertemuan mendatang. Selanjutnya guru memerintahkan ketua
kelas untuk berdo’a untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.
b. Hasil Pembelajaran Siklus III
Hasil pembelajaran pada siklus III berupa hasil post-test siklus III.
Berikut ini disajikan daftar nilai post-test siklus III berdasarkan kategori
kelulusan (pencapaian nilai KKM) pada tabel 12 sebagai berikut:
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Tabel 12. Nilai post-test siklus III
No
Absen N 1 N2 Nilai Keterangan
1 7 8 7.5 Lulus
2 8 8 8 Lulus
3 8 9 8.5 Lulus
4 8 8 8 Lulus
5 8 8 8 Lulus
6 6 8 7 Lulus
9 7 8 7.5 Lulus
10 8 8 8 Lulus
12 7 8 7.5 Lulus
13 7 8 7.5 Lulus
14 7 8 7.5 Lulus
15 8 8 8 Lulus
16 7 8 7.5 Lulus
17 7 8 7.5 Lulus
18 5 8 6.5 Belum Lulus
19 8 8 8 Lulus
20 5 9 7 Lulus
21 7 8 7.5 Lulus
25 7 8 7.5 Lulus
26 6 8 7 Lulus
27 7 7 7 Lulus
28 6 8 7 Lulus
29 8 8 8 Lulus
30 6 8 7 Lulus
31 7 8 7.5 Lulus
32 6 8 7 Lulus
Jumlah 195.5
Rerata 7.5
N1 = Nilai tes kopling
N2 = Nilai tes tansmisi
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Secara lebih jelasnya nilai post-test siklus III yang diperoleh
dikonversikan ke dalam standar nilai, maka hasilnya dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:
Tabel 13.
Kelulusan Siswa Berdasarkan Nilai post-test siklus III
No Interval Nilai Persentase Jumlah Siswa Keterangan
1 7.00-10 96.15% 25 Lulus
2 0.00-6.99 3.85% 1 Belum Lulus
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat prestasi belajar siswa setelah
nilai dikonversi ke dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) standar
nilai sekolah. Terdapat 25 siswa yang masuk kategori lulus dengan
persentase 96,15% dan 1 siswa yang masuk kategori belum lulus dengan
persentase sebesar 3,85% dari seluruh jumlah siswa yang hadir sebanyak
26 siswa dengan nilai rerata post-test siklus III sebesar 7,5. Sehingga
prestasi belajar siswa dari siklus II ke siklus III meningkat sebesar
24,73%.
Dalam siklus III ini setelah selesai mengerjakan soal post-test siswa
juga mengerjakan angket tanggapan siswa yang sudah disiapkan
sebelumnya, yaitu mengenai proses pembelajaran selama 3 kali
pertemuan menggunakan media pembelajaran adobe dreamweaver.
Secara jelas hasil tanggapan siswa dapat dilihat pada tabel 14 berikut:
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Tabel 14. Tanggapan Siswa
No Kuisioner TanggapanPilihan Jumlah %
1.
Apakah adobe dreamweaver yang
digunakan menyenangkan bagi Anda?




Apakah penggunaan adobe dreamweaver
membantu Anda dalam memahami
pelajaran?




Apakah waktu yang tersedia untuk
menggunakan adobe dreamweaver cukup
memadai?




Menurut pendapat Anda, apakah setiap
materi pembelajaran perlu menggunakan
adobe dreamweaver?




Apakah gambar atau tulisan pada adobe
dreamweaver cukup jelas?




Apakah informasi yang terdapat dalam
adobe dreamweaver cukup lengkap?




Apakah animasi pada adobe deramweaver
cukup menarik?




Menurut penilaian Anda, apa yang kurang
dari adobe dreamweaver yang digunakan?
a. Materi terlalu banyak
b. Waktu kurang
c. Kurang soal latihan
d. Kurang gambar










Bagaimana pendapat Anda mengenai
penjelasan guru mengenai materi yang
terdapat pada adobe dreamweaver yang
digunakan?





Apakah untuk memahami materi pelajaran
yang terdapat dalam adobe dreamweaver
masih perlu bimbingan guru? Jika Ya,
berikan alasan Anda karena…
a. Perlu penjelasan guru
b. Materi sulit
c. Belum mengerti





Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tanggapan siswa
mengenai media pembelajaran adobe dreamweaver yang digunakan
selama 3 kali proses pembelajaran, yaitu cukup menyenangkan dan dapat
membantu memahami materi pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari
persentase yang mutlak dari pertanyaan nomor 1 dan 2. Peran guru
menurut siswa masih diperlukan, hal ini terlihat dari persentase
pertanyaan nomor 10.
c. Refleksi Pembelajaran Siklus III
Berdasarkan analisis di atas, menunjukkan bahwa dalam tahap-tahap
penerapan media pembelajaran adobe dreamweaver pada mata pelajaran
Perbaikan Sistem Kopling dan Transmisi telah berjalan dengan baik dan
target yang telah direncanakan sebelumnya dapat tercapai. Beberapa hasil
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yang diperoleh pada pembelajaran siklus III ini diantaranya:
1) Prestasi belajar siswa meningkat dibandingkan siklus II.
2) Proses pembelajaran berjalan dengan baik dan alokasi waktu pada
tahapan inti sudah sesuai rencana.
3) Siswa menanggapi dengan baik proses pembelajaran dengan media
pembelajaran adobe dreamweaver yang telah diterapkan.
Meskipun demikian, masih terdapat kekurangan-kekurangan yang
menuntut perbaikan dalam proses pembelajaran untuk mendapatkan hasil
yang maksimal. Kekurangan-kekurangan tersebut menunjukkan bahwa
proses penelitian tindakan kelas (PTK) harus tetap dilaksanakan terutama
oleh para guru disekolah.
B. Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian tindakan kelas ini didasarkan atas hasil
penelitian yang dilanjutkan dengan hasil refleksi pada akhir siklus. Penelitian ini
dilakukan selama tiga siklus, dimana masing-masing siklus dilaksanakan dengan
menggunakan media pembelajaran adobe dreamweaver. Secara umum proses
pembelajaran yang berlangsung sudah berjalan dengan baik sesuai dengan
perencanaan yang telah disusun.
Berdasarkan penilaian tes dari tiap-tiap siklus yakni tes pra tindakan (pre-
test), post-test I, post-test II dan post-test III diperoleh hasil seperti gambar di
bawah berikut ini:
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Gambar 2. Rerata Nilai Tes Tiap-tiap Siklus
Pada gambar gambar 2 di atas pencapaian nilai rerata hasil tes tiap siklus
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari rerata yang dicapai oleh siswa pada
tiap siklusnya. Rerata tes pada siklus I meningkat 1,11 poin dibandingkan dengan
pra tindakan. Sedangkan rerata tes pada siklus II meningkat 0,05 poin
dibandingkan dengan siklus I. Dan rerata tes siklus III meningkat 0,25 poin
dibandingkan dengan siklus II.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa dalam penerapan media
pembelajan adobe dreamweaver terdapat beberapa temuan penting, diantaranya
adalah sebagai berikut:
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1. Adanya peningkatan prestasi belajar siswa dari satu siklus ke siklus lainnya.
Secara umum prestasi belajar siswa sudah meningkat dari siklus pertama
hingga siklus ketiga, apabila dilihat pada gambar 2 menunjukkan bahwa pada
pra tindakan ke siklus I rerata prestasi belajar siswa sebesar 6,09. Kemudian
dari siklus I ke siklus II rerata prestasi belajar siswa sebesar 7,20 pada siklus
II ke siklus III nilai rerata kelas sebesar 7,25 sedangkan pada siklus III nilai
rerata kelas sebesar 7,5. Dengan demikian rerata prestasi belajar siswa pada
siklus I meningkat 1,11 poin dibandingkan dengan pra tindakan, rerata
prestasi belajar siswa pada siklus II meningkat 0,05 poin dibandingkan
dengan siklus I, sedangkan rerata prestasi belajar siswa siklus III meningkat
0,25 dibandingkan dengan siklus II. Peningkatan prestasi belajar siswa dapat
menjadi indikator keberhasilan dari proses pembelajaran menggunakan media
pembelajaran adobe dreamweaver. Keberhasilan proses pembelajaran ini
sesuai dengan pernyataan Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010:
121) bahwa media pembelajaran membantu tercapainya tujuan pembelajaran.
2. Adanya peningkatan jumlah siswa yang lulus dari satu siklus ke siklus
lainnya.
Pada siklus I jumlah siswa yang masuk kategori lulus 19 orang siswa dari
jumlah siswa yang berangkat yaitu 28 orang, pada siklus II jumlah siswa yang
lulus meningkat menjadi 20 orang dari 28 orang siswa yang berangkat dan
peningkatan jumlah siswa yang lulus KKM pada siklus III adalah 25 orang
siswa dari 26 orang siswa yang berangkat.
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Secara umum sudah ada peningkatan jumlah siswa yang memenuhi KKM
pada tiap siklusnya, peningkatan prestasi belajar siswa ini disebabkan karena
fokus siswa terhadap materi selama mengikuti proses pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran adobe dreamweaver. Penggunaan media
pembelajaran adobe dreamweaver membuat siswa lebih terfokus pada materi
pelajaran karena adanya tampilan dan animasi yang menarik, serta gambaran
yang lebih jelas dan nyata mengenai materi pelajaran yang sedang dipelajari.
Adobe dreamweaver dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang
membantu siswa mempelajari materi pelajaran dengan tampilan yang
disesuaikan dengan isi materinya, sesuai pernyataan Kholid Surya (2010).
Pada siklus III masih ada satu siswa yang belum lulus KKM, hal tersebut
haruslah dicari penyebab dan solusi yang tepat agar semua siswa mempunyai
prestasi belajar yang baik. Faktor-faktor yang menyebabkan prestasi belajar
siswa belum memuaskan diantaranya adalah ada siswa yang bingung dengan
materi pelajaran sehingga lebih memilih untuk mengobrol dengan temannya
(faktor siswa) dan siswa tidak belajar dirumah (faktor luar siswa). Faktor
internal dan eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
sesuai dengan pernyataan Sugihartono et al. (2007: 76). Untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan tersebut dapat menggunakan cara misalnya
menegur dan memberi pertanyaan kepada siswa yang mengobrol saat proses
pembelajaran, serta pemberian tambahan nilai bagi siswa yang menjawab
benar pertanyaan terkait materi yang akan dipelajari.
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3. Siswa merasa senang dan terbantu dalam memahami materi pelajaran dengan
penggunaan media pembelajaran adobe dreamweaver.
Dari hasil tanggapan siswa mengenai media pembelajaran adobe
dreamweaver yang digunakan ada beberapa item kuisioner yang mayoritas
dijawab oleh siswa dengan sama, berikut ini adalah gambar tanggapan siswa
pada setiap nomornya:
Gambar 3. Tanggapan Siswa
Pada item 1 kuisioner seluruh siswa menjawab menyenangkan. Pada item
2 kuisioner seluruh siswa menjawab membantu memahami pelajaran. Dan
pada item 10 kuisioner mayoritas siswa menjawab “Perlu penjelasan guru”.
Dari hasil tanggapan siswa terhadap media pembelajaran adobe dreamweaver
yang telah digunkan adalah media tersebut menyenangkan dan dapat
membantu dalam memahami materi pelajaran, namun masih tetap
memerlukan penjelasan dari guru untuk lebih membantu dalam memahami
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materi pelajaran. Siswa merasa senang dan terbantu dalam memahami materi
pelajaran dikarenakan media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan
kebiasaan siswa yang sering menggunakan komputer dalam kehidupan
sehari-hari. Kesesuaian media dengan kondisi sosiologis anak didik






1. Peningkatan prestasi belajar dapat dilihat dari hasil tes tiap-tiap siklus. Pada
pra tindakan ke siklus I rerata prestasi belajar siswa 6,09 dengan tingkat
kelulusan 21,42%. Dari siklus I ke siklus II rerata prestasi belajar siswa
sebesar 7,20 dengan tingkat kelulusan 67,86%. Kemudian pada siklus II ke
siklus III rerata prestasi belajar siswa sebesar 7,25 dengan tingkat kelulusan
71,42%. Pada siklus III rerata prestasi belajar siswa sebesar 7,5 dengan
tingkat kelulusan 96,15%. Dengan demikian tingkat kelulusan diakhir siklus
III sudah mencapai indikator keberhasilan sebesar 90%. Rerata prestasi
belajar siswa pada siklus I meningkat 1,11 poin dibandingkan dengan pra
tindakan, rerata prestasi belajar siswa pada siklus II meningkat 0,05 poin
dibandingkan dengan siklus I, sedangkan rerata prestasi belajar siswa pada
siklus III meningkat 0,25 dibandingkan dengan siklus II. Tingkat kelulusan
pada siklus I meningkat 46,44% dibandingkan pra tindakan, kelulusan pada
siklus II meningkat 3,56% dibandingkan siklus I, sedangkan pada siklus III
meningkat 24,73%.
2. Siswa merasa senang belajar menggunakan media pembelajaran adobe
dreamweaver, hal ini terlihat dari tanggapan siswa mengenai media
pembelajaran adobe dreamweaver yang menyatakan mereka senang (100%)
dan membantu dalam memahami materi (100%). Akan tetapi masih
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memerlukan penjelasan dari guru untuk lebih membantu dalam memahami
materi pelajaran (77%).
B. SARAN
1. Pada mata pelajaran yang memiliki materi penjelasan komponen rumit dan
cara kerja agar menggunakan media pembelajaran adobe dreamweaver
sehingga mendapatkan gambaran materi yang jelas dan nyata.
2. Adanya usaha pihak sekolah untuk mengembangkan media pembelajaran
adobe dreamweaver untuk kepentingan proses belajar mengajar sehingga
siswa merasa senang dan terbantu dalam kegiatan belajar.
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 Menjelaskan komponen utama
kopling gesek


























































komponen sistem kopling yang
perlu dipelihara dengan
prosedur yang benar
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dengan benar  sesuai











































 Mempelajari fungsi dan
kegunaan transmisi
manual dengan benar.
 Mempelajari roda gigi
transmisi






































































































































































































































































































































































(**) : Disampaikan di kelas XI
(***) : Disampaikan di kelas XII
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Setelah selesai pembelajaran peserta didik mampu:
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 Mengidentifikasi komponen-komponen sistem pemindah tenaga
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2. Mengetahui komponen-komponen dalam sistem pemindah tenaga
3. Mengetahui komponen utama gesek
4. Mengetahui cara kerja kopling gesek
Materi  Pembelajaran:
 Fungsi sistem pemindah tenaga
 Komponen komponen sistem pemindah tenaga
 Komponen utama kopling gesek











I 1.  Pendahuluan
a.  Salam kemudian pengkondisian kelas




a. Guru menjelaskan fungsi sistem pemindah
tenaga dengan teks pada Adobe Dreamweaver
b. Guru menjelaskan fungsi sistem pemindah
tenaga dengan animasi pada Adobe
Dreamweaver










tenaga dengan teks pada Adobe Dreamweaver
d. Guru menjelaskan komponen sistem pemindah
tenaga dengan animasi pada Adobe
Dreamweaver
e. Guru menjelaskan konsep dasar, jenis dan
komponen kopling gesek dengan teks dan
gambar pada Adobe Dreamweaver
f. Guru menjelaskan konsep dasar kerja kopling
gesek dengan animasi pada Adobe
Dreamweaver
g. Guru menjelaskan konsep dasar kerja kopling
gesek dengan video pada Adobe
Dreamweaver
h. Guru menjelaskan cara kerja dan perpindahan
tenaga kopling gesek dengan teks dan gambar
pada Adobe Dreamweaver
i. Guru menjelaskan konsep dasar kerja kopling
dengan animasi pada Adobe Dreamweaver
Elaborasi
a. Guru mengkondisikan siswa untuk
mendiskusikan fungsi, komponen dan cara
kerja sistem pemindah tenaga
b. Guru mengkondisikan siswa untuk
mendiskusikan konsep dasar, komponen dan
cara kerja kopling gesek
c. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa













a. Guru mengkondisikan siswa untuk
menyimpulkan dan mencatat    tentang fungsi,
komponen dan cara kerja sistem pemindah
tenaga
b. Guru mengkondisikan siswa untuk
menyimpulkan dan mencatat    tentang
konsep dasar, komponen dan cara kerja
kopling gesek
3.  Kegiatan Penutup
a. Post-test I
b. Guru menjelaskan sedikit materi yang akan
disampaikan pada pertemuan mendatang









Alat/ Bahan/ Sumber Belajar/ Media:
Alat/ bahan : Laptop, kertas kerja, lembar kerja siswa.
Sumber Belajar dan Media : Proyektor, LCD, adobe dreamweaver dan spidol white board.
Penilaian:
1. Penilaian pengamatan.
2. Penilaian tes tertulis.
3. Penilaian sikap: disiplin, jujur, keaktifan tanggung jawab.
Soal: Tes tertulis berupa soal pre-test dan post-test.
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Mengetahui,
Yogyakarta, 10 Oktober 2013
Guru Pengampu Mahasiswa
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PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
2013/ 2014
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan pendidikan : SMK Negeri 3 Yogyakarta
Bidang  studi keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program  studi keahlian : Mekanik Otomotif
Kompetensi  Keahlian : Teknik Kendaraan Ringan
Mata pelajaran : Perbaikan Unit Kopling Dan Transmisi (PKT)
Kelas/ semester : XI/ 1-2
Alokasi Waktu : 2 TM (4 x 45 menit)
Kode Kompetensi : 020.KK.08
KKM : 70
Standar Kompetensi : Memelihara Transmisi




Setelah selesai pembelajaran peserta didik mampu:
 Mengidentifikasi fungsi dari  sistem pemindah tenaga
 Mengidentifikasi fungsi komponen-komponen sistem pemindah tenaga
 Menjelaskan dan menyebutkan fungsi dan kegunaan transmisi manual
 Menyebutkan dan mengidentifikasi macam-macam roda gigi yang digunakan pada
transmisi manual
 Menjelaskan cara kerja transmisi manual
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5. Menjelaskan fungsi sistem pemindah tenaga
6. Menjelaskan fungsi komponen-komponen sistem pemindah tenaga
7. Menjelaskan dan menyebutkan fungsi dan kegunaan transmisi manual
8. Menyebutkan dan mengidentifikasi macam-macam roda gigi yang digunakan pada
transmisi manual
9. Menjelaskan cara kerja transmisi manual sesuai SOP
Materi  Pembelajaran:
 Fungsi sistem pemindah tenaga
 Komponen komponen sistem pemindah tenaga dan kelengkapannya
 Fungsi dan kegunaan transmisi manual
 Macam-macam roda gigi transmisi manual











II 1.  Pendahuluan
a.  Salam kemudian pengkondisian kelas
b. Apersepsi dan sedikit materi yang akan dibahas





j. Guru menjelaskan fungsi transmisi dan gear
ratio dengan teks pada Adobe Dreamweaver
k. Guru menjelaskan fungsi transmisi dan gear
ratio dengan animasi pada Adobe
Dreamweaver
l. Guru menjelaskan fungsi transmisi dan gear
ratio dengan video pada Adobe Dreamweaver
m. Guru menjelaskan jenis-jenis transmisi manual
dengan teks pada Adobe Dreamweaver
n. Guru menjelaskan jenis-jenis transmisi manual
dengan animasi pada Adobe Dreamweaver
o. Guru menjelaskan jenis-jenis roda gigi
transmisi manual dengan teks dan gambar
pada Adobe Dreamweaver
p. Guru menjelaskan jenis-jenis roda gigi
transmisi manual dengan animasi pada Adobe
Dreamweaver
Elaborasi
d. Guru mengkondisikan siswa untuk
mendiskusikan fungsi transmisi, jenis-jenis
transmisi manual dan jenis-jenis roda gigi
transmisi manual
e. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa














c. Guru mengkondisikan siswa untuk
menyimpulkan dan mencatat    tentang fungsi
transmisi, jenis-jenis transmisi manual dan
jenis-jenis roda  gigi transmisi manual
3.  Kegiatan Penutup
a. Post-test II
b. Guru menjelaskan sedikit materi yang akan
disampaikan pada pertemuan mendatang













III 1.  Pendahuluan
a.  Salam kemudian pengkondisian kelas
b. Apersepsi dan sedikit materi yang akan dibahas
2.  Kegiatan Inti
Eksplorasi
a. Guru menjelaskan cara kerja transmisi manual







manual dengan teks pada Adobe
Dreamweaver
b. Guru menjelaskan cara kerja transmisi
Syncronmesh dengan gambar pada Adobe
Dreamweaver
c. Guru menjelaskan cara kerja transmisi
Syncronmesh dengan animasi pada Adobe
Dreamweaver
d. Guru menjelaskan mekanisme pemindah gigi
transmisi manual dengan animasi pada Adobe
Dreamweaver
Elaborasi
a. Guru mengkondisikan siswa untuk
mendiskusikan cara kerja transmisi manual
b. Guru mengkondisikan siswa untuk
mendiskusikan mekanisme pemindah gigi
transmisi manual
f. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
terkait materi hasil diskusi
Konfirmasi
a. Guru mengkondisikan siswa untuk
menyimpulkan dan mencatat tentang cara kerja
transmisi manual dan mekanisme pemindah
gigi transmisi manual
3.  Kegiatan Penutup
a. Post-test III
b. Guru mengkondisikan siswa untuk mengisi















c. Guru menjelaskan sedikit materi yang akan
disampaikan pada pertemuan mendatang




Alat/ Bahan/ Sumber Belajar/ Media:
Alat/ bahan : Laptop, kertas kerja, lembar kerja siswa.
Sumber Belajar dan Media : Proyektor, LCD, adobe dreamweaver dan spidol white board.
Penilaian:
4. Penilaian pengamatan.
5. Penilaian tes tertulis.
6. Penilaian sikap: disiplin, jujur, keaktifan tanggung jawab.
Soal : Tes tertulis berupa soal post-test dan angket tanggapan siswa mengenai media
pembelajaran Adobe Dreamweaver.
Mengetahui,
Yogyakarta, 10 Oktober 2013
Guru Pengampu Mahasiswa



















1Mengidentifikasi fungsi sistem pemindah tenaga danmengidentifikasi komponen-komponen sistem pemindah
tenaga (kopling)
1-4
2Menjelaskan komponen utama kopling gesek 5-8
3Menjelaskan cara kerja kopling gesek
9-
10








6Menyebutkan dan mengidentifikasi macam-macam roda
gigi yang digunakan pada transmisi manual
17-
18




- Setiap jawaban benar mendapat skor 1 dan jawaban yang salah mendapat
skor 0 (tidak ada pengurangan nilai jawaban salah).
- Jumlah jawaban benar dibagi 2 untuk mendapatkan skor akhir tes.
- Waktu pengerjaan soal adalah 15 menit setiap test.
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PRE TEST SOAL KOPLING
BERILAH TANDA SILANG HURUF JAWABAN YANG BENAR DI
LEMBAR JAWAB!
1. Fungsi sistem pemindah tenaga pada kendaraan adalah……
a. Memutarkan poros engkol.
b. Memindahkan tenaga engine ke roda-roda kendaraan.
c. Menghubungkan differential dengan roda kendaraan.
d. Memastikan kendaraan dapat membelok arah.
2. Komponen sistem pemindah tenaga yang berhubungan dengan roda penerus adalah….
a. Kopling c. Differential
b. Transmisi d. Poros roda
3. Akibat dari kendaraan tidak dilengkapi gardan/ differential adalah….
a. Kendaraan tetap dapat membelok dengan normal.
b. Getaran dari jalan terasa sampai di kursi pengemudi.
c. Pada saat membelok roda kendaraan slip.
d. Roda kendaraan cepat aus.
4. Yang membedakan antara sistem pemindah tenaga kendaraan FF (Front engine Front
drive) dengan FR (Front engine Rear drive) adalah….
a. Kendaraan FF tidak memerlukan propeller shaft untuk memindahkan tenaga
engine.
b. Kendaraan FF tidak menggunakan differential untuk membagi putaran roda pada
saat membelok.
c. Kendaraan FR komponen sistem pemindah tenaganya lebih sedikit.
d. Kendaraan FR harus menggunakan differential.
5. Yang BUKANmerupakan komponen utama kopling gesek adalah….
a. Plat kopling c. Pegas penekan
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b. Bantalan pembebas d. Pedal kopling
6. Fungsi dari tutup kopling adalah….
a. Untuk melindungi komponen-komponen unit kopling yang lain.
b. Untuk dudukan komponen-komponen unit kopling dan sebagai tumpuan tuas
penekan serta memungkinkan terjadinya penghubungan tenaga engine dengan
cepat dan akurat.
c. Menerima dan meneruskan tenaga engine dari roda penerus ke input shaft
transmission.
d. Memberikan gaya tekan kepada plat kopling.
7. Pada saat pedal kopling ditekan komponen unit kopling yang bergesekan langsung
dengan roda penerus adalah….
a. Bantalan pembebas c. Pegas penekan
b. Pressure plate d. Plat kopling
8. Fungsi dari plat penekan adalah….
a. Memberikan gaya tekan kepada plat kopling terhadap roda penerus dengan adanya
tekanan pegas penekan.
b. Menekan bantalan pembebas saat kopling ditekan.
c. Menerima dan meneruskan tenaga engine dari roda penerus ke input shaft
transmission.
d. Meneruskan gaya dorong dari pedal kopling saat ditekan.
9. Pada gambar dibawah urutan kerja kopling saat pedal ditekan adalah…….
a. Pedal → master silinder → release bearing → release cylinder → fork → unit
kopling.
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b. Pedal → master silinder → release cylinder → release bearing → fork → unit
kopling.
c. Pedal → master silinder → release cylinder → fork → release bearing → unit
kopling.
d. Pedal → release cylinder → fork → release bearing → master silinder → unit
kopling.
10. Pada gambar dibawah saat pedal kopling tidak ditekan maka perpindahan tenaga mesin
adalah…..
a. Roda penerus → pilot bearing→ input shaft transmisi → plat kopling.
b. Roda penerus → pilot bearing→ plat kopling → input shaft transmisi.
c. Roda penerus → plat kopling → input shaft transmisi → pilot bearing.
d. Roda penerus → plat kopling → pilot bearing→ input shaft transmisi.
PRE TEST SOAL TRANSMISI
BERILAH TANDA SILANG HURUF JAWABAN YANG BENAR DI
LEMBAR JAWAB!
11. Transmisi pada kendaraan FR (Front engine Rear drive) terletak diantara…..
a. Engine dan kopling c. Kopling dan poros propeller
b. Engine dan roda d. Kopling dan differential
12. Fungsi sistem pemindah tenaga pada kendaraan adalah…..
a. Memutarkan poros engkol.
148
b. Menghubungkan differential dengan roda kendaraan.
c. Memastikan kendaraan dapat membelok arah.
d. Memindahkan tenaga engine ke pengguna tenaga kendaraan.
13. Fungsi dari poros propeller adalah….
a. Meneruskan putaran output shaft transmission ke gardan/ differential sehingga
terjadi perpindahan tenaga.
b. Memungkinkan kendaraan dapat berjalan mundur, arah putaran engine dirubah.
c. Memutus dan menghubungkan putaran engine ke transmisi.
d. Meneruskan putaran differential ke roda agar kendaraan dapat berjalan.
14. Fungsi dari differential adalah….
a. Memutarkan transmisi sesuai dengan putaran engine.
b. Merubah arah putaran 90 derajat, serta memperbesar momen putar, mengatasi
perubahan putaran roda saat kendaraan berbelok.
c. Memutus dan menghubungkan putaran engine ke transmisi.
d. Memungkinkan kendaraan pada posisi netral dimana engine menyala dan
kendaraan dalam keadaan berhenti.
15. Yang BUKANmerupakan fungsi transmisi adalah….
a. Memungkinkan kendaraan pada posisi netral dimana engine menyala dan
kendaraan dalam keadaan berhenti.
b. Mengubah momen putar saat gigi kecepatan 1, 2, 3.
c. Meneruskan putaran output shaft transmission ke gardan/ differential.
d. Menyediakan berbagai tingkat percepatan sesuai dengan kondisi jalan dan beban
kendaraan.
16. Dampak dari kendaraan tidak dilengkapi transmisi adalah…
a. Poros propeller akan cepat aus karena selalu berputar.
b. Kopling akan cepat habis, karena fungsi reduksi putaran digantikan oleh kopling.
c. Kendaraan tetap dapat membelok dengan normal.
d. Getaran dari jalan terasa sampai di kursi pengemudi.
17. Alasan transmisi menggunakan roda gigi adalah……
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a. Karena roda gigi merupakan benda yang konstruksinya kuat.
b. Karena roda gigi merupakan benda yang tahan terhadap gesekan.
c. Karena roda gigi merupakan benda yang paling mudah dan praktis untuk proses
transfer tenaga.
d. Karena roda gigi merupakan benda yang tahan terhadap aus.
18. Roda gigi yang bentuk giginya lurus sejajar dengan poros digunakan pada transmisi
jenis……
a. Sliding-mesh c. Otomatis
b. Synchro-mesh d. Constant-mesh
19. Roda gigi yang lurus atau miring terhadap poros dan digunakan pada roda gigi yang
kedudukan titik porosnya tidak tetap adalah roda gigi jenis…..
a. Helical c. Double helical
b. Epicyclic d. Spur
20. Roda gigi yang bentuk giginya miring terhadap poros dan digunakan untuk roda gigi
yang tetap adalah roda gigi jenis……
a. Spur c. Double helical













1 A B C D 11 A B C D
2 A B C D 12 A B C D
3 A B C D 13 A B C D
4 A B C D 14 A B C D
5 A B C D 15 A B C D
6 A B C D 16 A B C D
7 A B C D 17 A B C D
8 A B C D 18 A B C D
9 A B C D 19 A B C D






POST TEST SOAL KOPLING
BERILAH TANDA SILANG HURUF JAWABAN YANG BENAR DI
LEMBAR JAWAB!
1. Urutan pemindahan tenaga dalam sistem pemindah tenaga pada kendaraan FR
adalah…..
a. Engine → kopling → poros propeller → differential → transmisi → poros roda →
roda.
b. Engine propeller → kopling → poros roda → transmisi →
roda.
c. Engine → kopling → poros propeller → transmisi → differential → poros roda →
roda.
d. Engine → kopling → transmisi → poros propeller → differential → poros roda →
roda.
2. Fungsi dari poros roda adalah…..
a. Meneruskan putaran output shaft transmission ke gardan/ differential sehingga
terjadi perpindahan tenaga.
b. Memungkinkan kendaraan dapat berjalan mundur, arah putaran engine dirubah.
c. Meneruskan putaran differential ke roda agar kendaraan dapat berjalan.
d. Memutus dan menghubungkan putaran engine ke transmisi.
3. Fungsi dari gardan/ differential adalah…..
a. Memutus dan menghubungkan putaran engine ke transmisi.
b. Mengatasi perubahan putaran roda saat kendaraan membelok.
c. Mengatasi perubahan sudut putar output shaft transmission.
d. Memungkinkan kendaraan dapat berjalan mundur, arah putaran engine dirubah.
4. Yang membedakan antara sistem pemindah tenaga kendaraan FF (Front engine Front
drive) dengan FR (Front engine Rear drive) adalah……
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a. Kendaraan FF tidak memerlukan propeller shaft untuk memindahkan tenaga yang
dihasilkan engine.
b. Kendaraan FF tidak menggunakan differential untuk membagi putaran roda pada
saat membelok.
c. Kendaraan FR komponen sistem pemindah tenaganya lebih sedikit daripada
kendaraan FF.
d. Kendaraan FR harus menggunakan differential.
5. Pada saat pedal kopling dilepas komponen yang berfungsi untuk menerima dan
meneruskan tenaga mesin dari roda penerus dan plat penekan ke input shaft
transmission adalah….
a. Plat kopling c. Pegas penekan
b. Bantalan pembebas d. Silinder pembebas
6. Fungsi dari unit kopling adalah….
a. Untuk melindungi komponen-komponen unit kopling yang lain dari debu dan
kotoran.
b. Untuk dudukan komponen-komponen unit kopling dan sebagai tumpuan tuas
penekan serta memungkinkan terjadinya penghubungan tenaga engine dengan
cepat dan akurat.
c. Menerima dan meneruskan tenaga engine dari roda penerus ke input shaft
transmission.
d. Memberikan gaya tekan kepada plat kopling agar tekanan lebih kuat.
7. Fungsi dari bantalan pembebas (release bearing) adalah…..
a. Untuk dudukan komponen-komponen unit kopling dan sebagai tumpuan tuas
penekan serta memungkinkan terjadinya penghubungan tenaga engine dengan
cepat dan akurat.
b. Menerima dan meneruskan tenaga engine dari roda penerus ke input shaft
transmission.
c. Mengatasi perubahan putaran roda saat kendaraan membelok.
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d. Memberikan gaya tekan kepada plat kopling terhadap roda penerus dengan adanya
tekanan pegas penekan.
8. Fungsi dari plat penekan adalah….
a. Memberikan gaya tekan kepada plat kopling terhadap roda penerus dengan adanya
tekanan pegas penekan.
b. Menekan bantalan pembebas saat kopling ditekan.
c. Menerima dan meneruskan tenaga engine dari roda penerus ke input shaft
transmission.
d. Meneruskan gaya dorong dari pedal kopling saat ditekan.
9. Pada gambar dibawah urutan kerja kopling saat pedal ditekan adalah…….
a. Pedal → master silinder → release bearing → release cylinder → fork → unit
kopling.
b. Pedal → master silinder → release cylinder → release bearing → fork → unit
kopling.
c. Pedal → master silinder → release cylinder → fork → release bearing → unit
kopling.
d. Pedal → release cylinder → fork → release bearing → master silinder → unit
kopling.
10. Pada gambar dibawah saat pedal kopling tidak ditekan maka perpindahan tenaga mesin
adalah…..
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a. Roda penerus → pilot bearing→ input shaft transmisi → plat kopling.
b. Roda penerus → pilot bearing→ plat kopling → input shaft transmisi.
c. Roda penerus → plat kopling → input shaft transmisi → pilot bearing.
d. Roda penerus → plat kopling → pilot bearing→ input shaft transmisi.
POST TEST SOAL TRANSMISI
BERILAH TANDA SILANG HURUF JAWABAN YANG BENAR DI
LEMBAR JAWAB!
11. Transmisi pada kendaraan FF (Front engine Front drive) terletak diantara……
a. Engine dan kopling c. Kopling dan transaxle
b. Engine dan roda d. Kopling dan differential
12. Urutan pemindahan tenaga dalam sistem pemindah tenaga pada kendaraan FF adalah…
a. Engine→ kopling → differential→ transmisi → poros roda → roda.
b. Engine
c. Engine→ kopling → transmisi → differential→ poros roda → roda.
d. Engine→ kopling → transmisi → poros roda → differential→ roda.
13. Fungsi dari poros propeller adalah……
a. Meneruskan putaran output shaft transmission ke gardan/ differential sehingga
terjadi perpindahan tenaga.
b. Memungkinkan kendaraan dapat berjalan mundur, merubah putaran engine.
c. Memutus dan menghubungkan putaran engine ke transmisi.
d. Meneruskan putaran differential ke roda agar kendaraan dapat berjalan.
14. Komponen yang berfungsi merubah arah putaran 90 derajat, serta memperbesar
momen putar, mengatasi perubahan putaran roda saat kendaraan berbelok adalah....
a. Kopling c. Transmisi
b. Differential d. Poros roda
15. Yang BUKANmerupakan fungsi transmisi adalah….
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a. Memungkinkan kendaraan pada posisi netral dimana engine menyala dan
kendaraan dalam keadaan berhenti.
b. Mengubah momen putar saat gigi kecepatan 1, 2, 3.
c. Meneruskan putaran output shaft transmission ke gardan/ differential.
d. Menyediakan berbagai tingkat percepatan sesuai dengan kondisi jalan dan beban
kendaraan.
16. Gigi percepatan 1 atau dimana momen paling besar digunakan pada saat…..
a. Beban rendah. c. Kecepatan tinggi.
b. Beban tinggi. d. Kecepatan sedang.
17. Roda gigi yang bentuk giginya lurus sejajar dengan poros dan digunakan pada roda gigi
yang bisa digeser adalah roda gigi jenis (untuk transmisi jenis sliding mesh) adalah……
a. Spur c. Helical
b. Double helical d. Epicyclic
18. Roda gigi yang lurus atau miring terhadap poros dan digunakan pada roda gigi yang
kedudukan titik porosnya tidak tetap (Constant-mesh) adalah roda gigi jenis…..
a. Helical c. Double helical
b. Spur d. Epicyclic
Untuk soal no 19-20! (Transmisi Synchro-mesh)
19. Urutan cara kerja saat transmisi menggunakan gigi percepatan 3 adalah….
a. A → B → B → A c. A → B → C → I → J
b. A → B → E → G d. A → B → C → D
20. Urutan cara kerja saat transmisi menggunakan gigi percepatan 2 adalah….
a. A → B → B → A c. A → B → D → F













1 A B C D 11 A B C D
2 A B C D 12 A B C D
3 A B C D 13 A B C D
4 A B C D 14 A B C D
5 A B C D 15 A B C D
6 A B C D 16 A B C D
7 A B C D 17 A B C D
8 A B C D 18 A B C D
9 A B C D 19 A B C D









1. B 6.  B 11. C 16.  B
2. A 7. D 12. D 17.  C
3. C 8. A 13. A 18.  A
4. A 9. C 14. B 19.  B
5. D 10. D 15. C 20. D
POST TEST
Kopling Transmisi
1. D 6.  C 11. D 16.  B
2. C 7.  B 12. C 17.  A
3. B 8. A 13. A 18.  D
4. A 9.  C 14. B 19.  B
5. A 10. D 15. C 20. C
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ANGKET TANGGAPAN SISWA
1. Apakah media pembelajaran yang digunakan menyenangkan bagi Anda?
a. Ya b. Tidak
2. Apakah penggunaan media pembelajaran membantu Anda dalam memahami
pelajaran?
b. Ya b. Tidak
3. Apakah waktu yang tersedia untuk menggunakan media pembelajaran cukup
memadai?
a. Ya b. Tidak
4. Menurut pendapat Anda, apakah setiap materi pelajaran perlu menggunakan
media pembelajaran?
a. Ya b. Tidak
5. Apakah gambar atau tulisan pada media pembelajaran cukup jelas?
a. Ya b.Tidak
6. Apakah informasi yang terdapat dalam media pembelajaran cukup lengkap?
a. Ya b. Tidak
7. Apakah animasi pada media pembelajaran cukup menarik?
a. Ya b. Tidak
8. Menurut penilaian Anda, apa yang kurang dari media pembelajaran yang
digunakan?
a. Materi terlalu banyak d. Kurang gambar
b. Waktu kurang e. Bahasa atau kalimat sulit dipahami
c. Kurang soal latihan f. Tidak ada
9. Bagaimana pendapat Anda mengenai penjelasan guru tentang materi yang
terdapat pada media pembelajaran yang digunakan?
a. Berkaitan dan cukup membantu
b. Tidak jelas
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10. Apakah untuk memahami materi pelajaran yang terdapat dalam media
pembelajaran masih perlu bimbingan guru? Jika Ya, berikan alasan Anda karena…..
a. Perlu penjelasan guru c. Belum mengerti




Gambar 4. Uji coba instrumen kelas XII KR 4
Gambar 5. Pre-test kelas XI KR 4
Gambar 6. Proses implementasi adobe dreamweaver (I)
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Gambar 7. Proses implementasi adobe dreamweaver (II)
Gambar 8. Kondisi siswa kelas XI KR 4
Gambar 9. Post-test kelas XI KR 4
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